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XABSTRAK
Nama :  Nur Padila
Nim :  50700112192
Fak/Jur :  Dakwah dan Komunikasi/Ilmu Komunikasi
Judul : Transformasi Nilai Tradisi Sayyang Pattu’du’ pada Budaya Mandar
(Studi Fenomenologi Dinamika Sayyang Pattu’du’ dalam Khataman
Al-Qur’an di Kabupaten Majene)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika pertunjukkan tradisi
sayyang pattu’du’ dalam khataman al-Quran di Kabupaten Majene dan mengetahui
kecenderungan pergeseran nilai dalam tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten
Majene.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara
mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan metode interaktif
Miles dan Huberman yang dilakukan dengan tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data dan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi sayyang pattu’du’ merupakan
pertunjukkan tradisional pada masyarakat Mandar yang diselenggarakan untuk
mengapresiasi seorang anak yang telah khataman al-Qur’an, dengan mengarak
keliling kampung menunggangi seekor kuda yang diiringi musik tabuhan rebana dan
untaian pantun berbahasa Mandar (kalinda’da’), serta untuk menjaga keseimbangan
penunggang kuda diperlukan pendamping (passarung). Dalam perkembangan zaman
tradisi sayyang pattu’du’ juga mengalami perubahan, sayyang pattu’du tidak hanya
diperuntukkan untuk seorang anak yang khataman al-Qur’an, tetapi juga sebagai
media promosi politik, hiburan dan sudah menjadi identitas ataupun simbol daerah
Mandar, serta dalam tradisi sayyang pattu’du’ cenderung mengalami pergeseran nilai.
Nilai dalam tradisi sayyang pattu’du’ di antaranya: (a) Nilai agama (b) Nilai estetika
(c) Nilai etika (d) Nilai gotong-royong.
Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Dengan
membudayakan tradisi sayyang pattu’du’ maka interaksi sosial dalam tradisi ini akan
mempererat kembali hubungan silatuhrahmi, dan saling tolong-menolong. (2)
Sebaiknya melestarikan tradisi sayyang pattu’du’ ke generasi selanjutnya, sebagai
daya tarik untuk mendatangkan wisatawan lokal dan mancanegara berkunjung ke
tanah Mandar. (3) Walaupun mengalami pergeseran nilai tetapi nilai-nilai yang
positif tetap dilestarikan, sedangkan nilai yang negatif seharusnya dihilangkan.
Kata Kunci: Transformasi, Tradisi, Sayyang Pattu’du’
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia terkenal memiliki beragam budaya yang tersebar di setiap daerahnya.
Keragaman budaya tersebut mulai dari kesenian, adat istiadat, makanan tradisional
dan acara keagamaan. Salah satunya di Provinsi Sulawesi Barat Kabupaten Majene
yang penduduknya berasal dari suku Mandar.
Suku Mandar adalah salah satu etnis terbesar di Sulawesi Barat. Selain Suku
Bugis, Makassar, dan Toraja, Suku Mandar juga banyak tersebar di Sulawesi Selatan.
Tidak jauh berbeda dengan suku tetangganya yaitu Bugis, suku Mandar juga
memiliki ciri sebagai suku yang tangguh di laut. Selain itu mata pencaharian utama
penduduknya adalah sebagai nelayan, sama seperti suku-suku lainnya di Indonesia,
suku Mandar juga memiliki kebudayaan yang tidak kalah menariknya, mulai dari tata
cara pemerintahan, makanan, pakaian, perayaan hari besar, upacara adat yang sakral,
dan berbagai tradisi yang masih ada hingga saat ini. Seperti salah satu upacara
keagamaan sayyang pattu’du di Provinsi Sulawesi Barat tepatnya di Kabupaten
Majene.
Suku Mandar terkenal dengan tradisi sayyang pattu’du atau tomessawe
(naik/menunggangi kuda), yaitu tradisi keagamaan yang merupakan pertemuan
budaya Mandar dengan ajaran Islam. Awal munculnya tradisi sayyang pattu’du atau
tomessawe ini ketika masuknya Islam ke Tanah Mandar pada abad ke-16. Para
pelopor yang menyebarkan Islam di suku Mandar yaitu Syekh Abdul Mannan
2Tosalama di Salabose, Sayid Al Adiy, Abdurrahim Kamaluddin tosalama di
Binuang, dan Sayid Zakariah . 1
Pertemuan budaya Mandar dengan ajaran Islam melahirkan tradisi-tradisi yang
berkembang dalam masyarakat Mandar. Dahulu yang menyebarkan Islam
mengadakan perayaan hari lahir Nabi Muhammad Saw atau acara maulid yang
ditandai dengan adanya totamma (khatam al-Qur’an), sayyang pattu’du (kuda
menari), dan tiriq (rangkaian telur). Awalnya hanya berkembang di kalangan istana
yang dulunya setiap pemuda dianjurkan piawai berkuda, karena kuda merupakan alat
transportasi utama untuk menyebarkan ajaran Islam, dalam perjalanan tersebut
diharuskan ada bunyi-bunyian agar kuda yang ditunggangi menjadi semangat berjalan
dan saat itulah yang bisa menyatu dengan kuda adalah bunyi rebana.2
Dalam perkembangannya kuda dimanfaatkan sebagai sayyang pattu’du atau
tradisi kebudayaan pada suku Mandar, yang memiliki hubungan erat dengan
khataman al-Qur’an. Tradisi tersebut adalah titipan atau warisan dari nenek moyang
masyarakat Mandar, sehingga masyarakat Mandar meyakini para pendahulu mereka
bahwa pada saat melaksanakan kegiatan sayyang pattu’du ada tujuan yang
bermanfaat bagi masyarakat di Mandar. Apabila seorang anak di Mandar telah
khatam al-Qur’an, maka diarak keliling kampung dengan menunggangi seekor kuda
menari (sayyang pattu’du), sehingga pertunjukkan tradisi sayyang pattu’du’ menjadi
1 Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h.
41.
2 Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), h. 124.
3motivasi bagi seorang anak untuk lebih giat mengaji dan bisa menghatamkan al-
Qur’annya.3
Kuda yang ditunggangi dalam tradisi sayyang pattu’du adalah kuda jinak yang
sudah terlatih sejak kecil agar dapat menari mengikuti bunyi rebana. Dalam tradisi
sayyang pattu’du identik dengan penunggangnya, yaitu seorang anak yang baru
khataman al-Qur’an duduk di punggung kuda bagian belakang dan seorang wanita
dewasa yang duduk di punggung kuda bagian depan, dinamakan pissawe atau sering
juga disebut sebagai pendamping anak yang khataman al-Qur’an. Kedua penunggang
kuda diarak keliling kampung menunggangi sayyang pattu’du’ atau kuda jinak yang
sudah terlatih untuk mengangguk-anggukkan kepalanya, selaras dengan kakinya, dan
seirama iringan musik tabuhan rebana. Untuk menjaga posisi penunggang kuda, di
sisi kiri dan sisi kanan didampingi oleh orang yang menjaga keseimbangan
penunggang kuda (passarung), orang tersebut biasanya keluarga atau kerabat terdekat
anak yang khataman al-Qur’an.
Terdapat pula seorang pemegang/pembawa payung yang sudah dihiasi dengan
sedemikian rupa serta terdapat pakkalinda’da’ (orang yang melantunkan pantun
berbahasa Mandar). Kalinda’da’ juga merupakan rangkaian dari acara yang bertujuan
untuk menghibur penunggang kuda dan orang-orang yang menyaksikan tradisi
tersebut.4 Apabila penunggang kuda adalah wanita, maka terlihat malolo (cantik)
karena pissawe memakai pakaian adat Mandar berupa pasangan mamea (baju adat
3 Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), h.124.
4 Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013),
h. 52.
4Mandar berwarna merah) yang dipadukan dengan sarung sutra Mandar, serta
menggunakan hiasan sederhana. Seorang anak yang khatam al-Qur’an (totamma’)
memakai pakaian muslimah dilengkapi kerudung penutup kepala (badawara), tetapi
jika yang menunggangi kuda adalah seorang anak laki-laki maka akan terlihat
makappa (tampan/gagah) karena memakai pakaian mirip yang digunakan orang Arab
dengan jubah panjang dan ikatan kepala. Penunggang kuda harus mengikuti tata cara
duduk di atas kuda yang berlaku secara turun-temurun, seperti satu kaki ditekuk ke
belakang, lutut menghadap ke depan, sementara satu kaki lainnya terlipat dengan
lutut dihadapkan ke atas dan telapak kaki berpijak pada sarung yang sudah disiapkan
di atas punggung kuda. Apabila salah satu dari perlengkapan tradisi sayyang
pattu’du’ tidak tersedia, maka tidak dapat dikatakan sebagai tradisi sayyang
pattu’du’, misalnya pemain musik rebana, pakkalinda’da’, kuda, baju adat dan
peunggangnya tidak tersedia atau belum lengkap, maka tidak dapat disebut sebagai
tradisi sayyang pattu’du’ karena perlengkapan dalam tradisi ini merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan perlengkapan tersebut masing-masing
mempunyai fungsi yang berbeda.5
Dalam perkembangan zaman pertunjukkan tradisi sayyang pattu’du’ di Mandar
tidak hanya diperuntukkan lagi untuk seorang anak yang khataman al-Qur’an, bahkan
lebih dari itu peran dan fungsinya mengalami pergeseran, terkadang ada yang
mengadakannya bertepatan pada bulan maulid atau memperingati hari kelahiran Nabi
Muhammad Saw dan ada juga yang melaksanakan sendiri di luar perayaan maulid,
5 Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013),
h.55.
5seperti acara pernikahan, penjemputan tamu, dan sebagai media hiburan. Perubahan
juga nampak dari cara berpakaian, prosesi pelaksanaan dan persiapannya, sehingga
tradisi sayyang pattu’du sudah tidak sakral lagi di masyarakat Mandar.6 Hal ini
menandakan bahwa tradisi tersebut mengalami dinamika sosial sehingga muncul
pergeseran-pergeseran nilai dalam kegiatan tradisi sayyang pattu’du. Berdasarkan
paparan di atas, menjadi pertimbangan atau alasan peneliti untuk mengkaji lebih
lanjut tentang salah satu seni budaya Mandar yang terdapat di Kabupaten Majene
yaitu tradisi sayyang pattu’du’.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian dapat dirumuskan bahwa yang
menjadi pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dinamika dalam
pertunjukkan tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene? Dari pokok masalah
tersebut dipilih dua pertanyaan masalah, yakni :
1. Bagaimana tradisi sayyang pattu’du’ dipertunjukkan dalam khataman al-Qur’an
di Kabupaten Majene?
2. Bagaimana kecenderungan pergeseran nilai dalam pertunjukkan tradisi sayyang
Pattu’du’ di Kabupaten Majene?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada dinamika tradisi sayyang pattu’du (kuda menari)
dalam khataman al-Qur’an di Kabupaten Majene, sehingga dalam pembahasan tradisi
6 Naqib Najah, Suku Mandar Pelaut Ulung yang Kaya Pekerti, (Makassar: Aquarich, 2015),
h.112.
6sayyang pattu’du ini yang menjadi submasalah seperti yang telah disampaikan di
latar belakang masalah penelitian tentang dinamika atau perubahan sosial yang
mengalami pergeseran nilai-nilai dalam tradisi sayyang pattu’du.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan fokus penelitian, dapat dideskripsikan berdasarkan permasalahan
dari segi dinamika atau perubahan tradisi sayyang pattu’du, maka peneliti
memberikan deskripsi fokus sebagai berikut :
a. Dinamika adalah suatu peristiwa atau fenomena sebagai proses yang sedang
berjalan, bergesernya, berkembang atau berubah, yang lebih menekankan pada nilai-
nilai, sikap dan pola prilaku yang berlaku dalam masyarakat. Dahulu kuda merupakan
alat transportasi yang digunakan bangsawan untuk menyebarkan agama Islam di
tanah Mandar, dan kuda juga sudah menjadi motivasi seorang anak di Mandar agar
segera khataman al-Qur’an sering disebut tradisi sayyang pattu’du’.  Karena adanya
perubahan sosial atau berkembangnya zaman tradisi sayyang pattu’du’ tidak hanya
diperuntukkan lagi bagi seorang anak yang sudah khataman al-Qur’an, bahkan lebih
dari itu fungsinya sudah mengalami pergeseran.
b. Khataman al-Qur’an adalah upacara menyambut tamatnya seorang anak dalam
mempelajari cara membaca al-Qur'an sampai tamat mengaji atau sudah khataman al-
Qur’a, seperti halnya masyarakat Mandar di Kabupaten Majene menyelenggarakan
kegiatan tradisi sayyang pattu’du untuk menandakan selesainya seorang anak dengan
belajar mengaji atau telah tamat mengaji.
c. Tradisi adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari satu generasi ke generasi
yang lainnya melalui proses sosialisasi baik kebiasaan prilaku, maupun kebiasaan
7yang sakral atau keyakinan seseorang terhadap benda dan tradisi juga menentukan
nilai-nilai masyarakat karena tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal apa yang
benar dan hal apa yang salah menurut warga masyarakat.
d. Sayyang pattu’du’ (kuda menari) adalah suatu tradisi yang berkembang pada
suku Mandar yang dianut secara turun-temurun oleh masyarakatnya, atau kesenian
asli masyarakat Mandar Sulawesi Barat. Tradisi sayyang pattu’du’ juga merupakan
motivasi bagi seorang anak agar segera khataman al-Qur’an, dan untuk mensyukuri
anak yang khataman al-Qur’an maka diberikan apresiasi yang tinggi dengan
mengarak keliling kampung/desa menunggangi sayyang pattu’du’.
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Penelitian ini masih kurang dibahas sebagai karya ilmiah secara mendalam,
khususnya pada penelitian Komunikasi dan penelitian sosial. Peneliti menemukan
beberapa hasil penelitian yang hampir sama:
1. Skripsi Syahrul di Universitas Islam Negeri (UIN) pada tahun 2014 yang
berjudul ”Nilai-nilai Dakwah dalam Tradisi Bugis Mappanre Temme di Kecamatan
Tanete Riantang Kabupaten Bone. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan pendekatan budaya dan komunikasi. Skripsi ini membahas pelaksanaan
tradisi mappanre temme’ yang dilakukan oleh masyarakat Bugis Bone merupakan
tradisi yang berdiri sendiri namun telah mengalami masa surut atau terjadi perubahan,
terbukti tradisi ini digabungkan dalam prosesi mappacci, tentu pelaksanaan yang dulu
sudah berbeda dengan sekarang, namun maknanya masih melekat. Tradisi ini masih
tetap dilakukan pada saat melaksanakan pernikahan di Kabupaten Bone.
82. Skripsi Hendraman di Universitas Islam Negeri (UIN) pada tahun 2015 yang
berjudul “Transformasi Tradisi Kamomose di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
Tengah Provinsi Sulawesi Tenggara” penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam tradisi kamomose pada
pelaksanaannya bertujuan untuk menjadi ajang mencari jodoh dan untuk membina
hubungan silaturahim, keakraban dan kekerabatan. Akibat perkembangan zaman serta
kondisi sosial maka tradisi inipun mengalami perubahan sosial. oleh karena itu
diperlukan untuk menjaga dan melestarikannya pada generasi selanjutnya agar tidak
hilang oleh zaman.
3. Skripsi Arnold Bakri di Universitas Hasanuddin Makassar (Unhas) pada tahun
2013 yang berjudul “Dinamika Maccera Siwanua Pada Masyarakat Desa Alitta
Kabupaten Pinrang” penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, hasil dari
penelitian ini bahwa dalam tradisi upacara khususnya Maccera’ Siwanua masih tetap
dilaksanakan, namun dalam prosesnya ada yang masih bertahan dan ada unsur yang
telah berubah. Perubahan terlihat pada nilai sosial (solidaritas, kepedulian dan
persatuan). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut.
9Tabel 1.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu
No Nama Obyek Penelitian Perbedaan Persamaan
1. Syahrul
Universitas
Islam Negeri
Makassar
(2014)
Nilai-nilai Dakwah dalam
Tradisi Bugis Mappanre
Temme di Kecamatan
Tanete Riantang
Kabupaten Bone
1. Menganalisis makna
tradisi mappanre
temme
2. Obyeknya di Desa
Lebba’ Kecamatan
Ajangale Kabupaten
Bone
1. Pendekatan  sosiologi, historis,
dan budaya
2. Penelitian kualitatif
2. Hendraman
Universitas
Islam Negeri
Makassar
(2015)
Transformasi Tradisi
Kamomose di Kecamatan
Lakudo Kabupaten Buton
Tengah Provinsi Sulawesi
Tenggara
1. Obyeknya
2. Menggunakan
pendekatan studi
kasus.
1. Jenis penelitian studi kasus dan
fenomenologi Cooley  Mead
2. Penelitian kualitatif
3. Arnold Bakri
Universitas
Hasanuddin
Makassar
(2013)
Dinamika Maccera
Siwanua Pada Masyarakat
Desa Alitta Kabupaten
Pinrang
1. Menganalisis nilai
tradisinya
2. Obyek penelitiannya
di Kabupaten
Pinrang
1. Jenis penelitian sosiologi
2. Penelitian kualitatif
4. Nur Padila
Universitas
Islam Negeri
Makassar
2016
Transformasi Nilai Tradisi
Sayyang Pattu’du’ pada
Budaya Mandar (Studi
Fenomenologi Dinamika
Tarian Sayyang pattu’du’
dalam Khataman al-Quran
di Kabupaten Majene)
1. Menganalisis
perubahan tradisi
2. Menggunakan teori
interaksionisme
simbolik
3. Obyek penelitiannya
1. Jenis penelitian Fenomenologi
2. Pendekatan kualitatif
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2016
10
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain:
a. Untuk mendeskripsikan bagaimana tradisi sayyang pattu’du dipertunjukkan
dalam khataman al-Qur’an di Kabupaten Majene.
b. Untuk mengetahui kecenderungan pergeseran nilai dalam pertunjukkan tradisi
sayyang pattu’du di Kabupaten Majene .
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang ilmu komunikasi
terutama yang menggunakan teori interaksionisme simbolik studi
fenomenologi dan khususnya pada kajian komunikasi antarbudaya sebagai
model penelitian serta pengalaman bagi peneliti agar dapat melakukan
penelitian selanjutnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi atau bahan literatur dalam
rangka pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang ilmu
komunikasi antarbudaya.
2) Dapat menjadi referensi bagi mahasiswa sebagai bahan pertimbangan bagi
yang melakukan penelitian serupa.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Kesenian Tradisional Etnik sebagai Format Komunikasi Sosial dan
Keagamaan
Tuntutan utama dalam memenuhi kebutuhan manusia sebagai makhluk budaya
ialah komunikasi. Media komunikasi utama dalam masyarakat adalah bahasa,
sehingga bertujuan untuk menyatakan maksud dan keinginannya. Bahasa sebagai
media komunikasi tidak saja dalam bentuk kata dan kalimat yang diucapkan, tetapi
juga dalam bentuk simbol dan bahasa isyarat, bisa melalui wujud rupa, melalui suara,
atau melalui gerak, sering disebut dengan komunikasi nonverbal.1 Hakekat terjadinya
interaksi sosial antarindividu dan individu, antarindividu dengan kelompok kemudian
antara kelompok dengan kelompok dalam masyarakat, ialah karena proses
komunikasi.
Pandangan interaksionisme simbolis yang lebih menekankan akan pentingnya
interaksi dan merupakan salah satu aspek dalam sistem hubungan sosial, yang muncul
dari keteraturan hubungan antarindividu dalam masyarakat yang dinyatakan dalam
simbol-simbol dengan arti dan nilai tertentu. Hubungan interaksi yang berlangsung
dalam masyarakat adalah kehidupan sosial sehingga tumbuh dan berkembang sebagai
interaksi simbolik dalam kehidupan.2 Di dalam seni pertunjukkan budaya, membahas
permasalahan gaya, retorika, teknik kesenian dan masalah-masalah yang terkait
dengan nilai-nilai, konsep-konsep budaya, serta dalam nilai tersebut mempunyai nilai
1 Nurlina Syahrir, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press 2003), h.15
2 Abd. Kadir Ahmad, Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat, (Makassar:
Indobis, 2006), h.264.
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estetika atau nilai hiburan dan fungsi-fungsi sosialnya yang termasuk dalam interaksi
simbolik,3 sehingga interaksi sangat relevan/sesuai dengan komunikasi.
Komunikasi secara terminologi merujuk pada proses menyampaikan suatu
pernyataan oleh seseorang kepada orang lain, maka yang terlibat dalam komunikasi
adalah manusia. Komunikasi dari cara pandang filsafat ialah membahas tentang
hakikat partisipan komunikasi dan bagaimana mereka menggunakan komunikasi
untuk berhubungan dengan alam semesta. Dari perspektif sosiologi, Collin Cherry
mendefinisikan komunikasi sebagai usaha untuk membuat satuan sosial dari individu
dengan menggunakan bahasa atau tanda.4
Tradisi sayyang pattu’du’ merupakan pertemuan budaya Mandar dengan ajaran
Islam sehingga muncul kebiasaan sosial yang berkembang pada suku Mandar. Dalam
perkembangan seni pertunjukkan di Indonesia, seperti tarian dan lagu yang masih
merupakan kegiatan kesenian yang disesuaikan ajaran agama Islam, dengan demikian
dalam melestarikan dan mengembangkan seni pertunjukan tradisional telah muncul
karya-karya baru sebagai simbol budaya yang kuat.5 Di dalam budaya lokal dapat
dipahami bahwa dengan belajar, manusia menghasilkan kerja keseluruhan dari sistem
gagasan, tindakan dalam kehidupan masyarakat, dengan demikian budaya adalah adat
istiadat atau sesuatu yang menjadi watak masyarakat yang dapat dilihat dari
kebiasaan sistem berfikir, gagasan dan tindakannya.6 Dengan kata lain kearifan lokal
tidak terlepas dari kearifan budaya setempat yaitu bersifat lokal dan timbal balik
antara manusia dan lingkungannya, karena manusia memiliki peran ganda, di satu sisi
3 Edy Sedyawati, Budaya Indonesia,(Cet 4; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h.289.
4 Abdul Halik, Filsafat Komunikasi, (Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 22.
5 Nurlina Syahrir, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press, 2003), h.17.
6 Muh. Ilham, Budaya Lokal Dalam Ungkapan Makassar dan Relavansinya Dengan Sarak
(Alauddin university Press : Makassar 2013), h.15.
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subyek yang mempengaruhi lingkungannya dan pada sisi yang lain obyek yang
dipengaruhi oleh lingkungannya.7 Selain itu dalam budaya lokal terdapat estetika seni
pertunjukkan yang memiliki fungsi sosial, fungsi tersebut antara lain adanya
solidaritas sosial karena seni memiliki nilai-nilai yang dapat berubah. Pada umumnya
perubahan sosial terjadi karena adanya ketidakpuasan masyarakat dalam budaya,
sehingga masyarakat berusaha mengadakan penyesuaian. Penyebab perubahan sosial
bisa saja bersumber dari dalam masyarakat dari luar atau karena faktor lingkungan
alam sekitarnya.
Kebudayaan adalah sejumlah cita-cita, nilai, dan standar prilaku yang didukung
oleh sebagian warga masyarakat, sehingga dapat dikatakan kebudayaan pada setiap
rumpun masyarakat di muka bumi. Dalam setiap masyarakat manusia, terdapat
perbedaan-perbedaan kebudayaan yang khas dan unik. Kekhasan kebudayaan itu
terbagi dalam beberapa suku yang menjadi identitas suatu rumpun masyarakat
tertentu. Perubahan kebudayaan sebagai suatu kenyataan, didasari oleh seperangkat
teori yang menjelaskan analisis dan konsep yang relevan. Dalam hubungan
sosiokultural yang berubah-ubah hanya diciptakan sebagai konsep dasar dinamika
sosial diperkenalkan terlebih dahulu untuk menjaga validitasnya namun dengan
makna yang agak berubah.8 Manusia berinteraksi dengan sesamanya menggunakan
komunikasi, dan komunikasi yang baik adalah komunikasi yang efektif yang
mendapatkan respon, seperti pada suku Mandar yang terdapat di Sulawesi Barat.
7 Muh. Ilham, Budaya Lokal dalam Ungkapan Makassar dan Relevansinya Dengan Sarak,
(Alauddin University Press : Makassar, 2013), h.17.
8 Https://mustamin.wordpress.com, Budaya-Mandar, diakses 18 mei 2016
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Suku Mandar adalah nama suatu etnis yang terdapat di Sulawesi Barat dan
nama budaya dalam lembaga kebudayaan Nasional serta pengkajian budaya Nasional.
Dinamakan sebagai etnis karena merupakan salah satu etnis yang mendiami Provinsi
Sulawesi Barat. Sebelum terjadi pemekaran suku Mandar masuk dalam wilayah
Sulawesi Selatan bersama dengan etnis Bugis, Makassar, dan Toraja, walaupun telah
berpisah menjadi Provinsi sendiri, tetapi secara historis dan kultural Mandar tetap
terikat dengan serumpunnya di Sulawesi Selatan.
Di Mandar terkenal dengan seni pertunjukkan tradisi sayyang pattu’du yang
awalnya hanya berkembang di kalangan Istana sebagai alat transportasi yang
digunakan bangsawan untuk menyebarkan agama Islam di tanah Mandar, dan
berkembang untuk memotivasi seorang anak agar segera khatam al-Qur’an. Karena
perkembangan zaman pertunjukkan tradisi sayyang pattu’du di Kabupaten Majene
mengalami perubahan sosial, atau didalam tradisi sayyang pattu’du’ tidak hanya
diperuntukkan lagi untuk seorang anak yang telah khataman al-Qur’an di tanah
Mandar, melainkan tradisi ini juga merupakan hiburan, promosi politik dan sudah
menjadi identitas ataupun sebagai simbol daerah Mandar namun terdapat makna dan
tujuannya yang masih tetap dipelihara dalam tradisi tersebut. 9
B. Pergeseran Nilai dalam Komunikasi Sosial
Masyarakat merupakan kumpulan kelompok-kelompok yang membentuk
organisasi sosial dan bersifat kompleks, dalam organisasi tersebut ada norma-norma
dan nilai-nilai sosial. Dalam kamus besar bahasa Indonesia nilai adalah sifat-sifat atau
9 Nurlina Syahrir, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press, 2003), h.90.
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hal-hal yang berguna dan yang penting bagi kehidupan manusia.10 Dalam organisasi
sosial terdapat peraturan-peraturan interaksi dengan tingkah laku dalam
bermasyarakat yang setiap kehidupan bermasyarakat akan mengalami dinamika
sosial, baik di desa maupun di kota.
Dinamika sosial terjadi akibat adanya interaksi antarindividu dan individu,
individu dan kelompok, kelompok dan kelompok, sehingga terjadi proses saling
mempengaruhi satu dengan yang lain. Dinamika sosial yang terjadi pada masyarakat
dapat berupa perubahan-perubahan nilai-nilai sosial, norma-norma yang berlaku di
masyarakat, pola-pola perilaku individu, kelompok dan organisasi di masyarakat.
Berbagai bentuk interaksi sosial yang ditandai oleh terjadinya kontak  komunikasi
yang merupakan aspek penting dalam mempelajari proses-proses sosial.11
Pada dasarnya suatu transformasi atau perubahan dalam kehidupan masyarakat
terjadi karena adanya tradisional dan modernisasi, seperti dalam masyarakat, agama,
budaya, teknologi, serta organisasi sosial.12 Perubahan sosial yang terjadi dalam
kehidupan sosial dan organisasi sosial yang meliputi nilai-nilai, kebudayaan, dan
sistem sosial, mempengaruhi sistem sosialnya seperti sikap, dan pola perilaku antara
kelompok–kelompok dalam masyarakat, sehingga terjadi perubahan dan pergeseran
nilai suatu budaya, asalkan tidak bergeser terlalu jauh dari sifat dan nilai-nilai aslinya.
Pada dasarnya kebudayaan sebagai hasil cipta, rasa, dan karya manusia adalah
bergerak secara dinamis, namun yang terjadi justru berbeda bahwa tidak selamanya
10 Anneke J.Suoth , Seni Pertunjukan Etnis Bolaang Mongondow, (Manado: Balai Pelestarian
Sejarah, 2008), h.60.
11 Hari Poerwanto, Kebudayaan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi, (yokyakarta:
Pustaka Belajar, 2010), h. 141.
12 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistiyawati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT.Raja
Grafindo, 2013), h. 307.
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perubahan atau dinamika sosial menghasilkan kemajuan.13 Sangat jelas bahwa
manusia tidak hanya hidup pada waktu sekarang tetapi juga berkenaan pada masa
lampau dan masa yang akan datang. Nilai adalah konsepsi abstrak yang tidak dapat
disentuh oleh panca indera yang dapat ditangkap hanya barang dan tingkah laku
perwujudan dari nilai. nilai dalam kamus bahasa Indonesia berarti taksiran, harga,
angka, atau sifat-sifat yang penting, berguna bagi manusia.14 Menurut istilah
keagamaan, nilai adalah konsep mengenai penghargaan tinggi yang diberikan oleh
warga masyarakat pada beberapa masalah pokok pada kehidupan keagamaan yang
bersifat suci, sehingga menjadi pedoman bagi tingkah laku keagamaan masyarakat
yang bersangkutan.15
Tradisi yang dimiliki komunitas etnik Mandar (To Mandar), sangat terkait
dengan nilai-nilai religious. Hal ini tampak pada berbagai acara keagamaan, interaksi
sosial sehari-hari, aktifitas ekonomi, dan sebagainya, dengan demikian masyarakat
Mandar yang berada di Kabupaten Majene merupakan masyarakat yang masih
menjunjung tinggi nilai-nilai adat budaya dan tradisi. Adat budayapun sangat khas
sehingga sampai saat ini masih terdapat upacara-upacara adat di tanah Mandar salah
satunya upacara adat dalam tradisi sayyang pattu’du, yang sering diadakan pada
perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw, karnaval, acara pernikahan, dan fertival
budaya.
Tradisi ini juga mendapat beberapa interpretasi dari masyarakat. Interpretasi
tersebut berfokus pada fungsi acara yang memiliki peran sebagai alat komunikasi
13 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistiyawati, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT.Raja
Grafindo, 2013), h. 262.
14 Suharso, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang : Widya Karya, 2011), h. 337.
15 Nurseri, Filsafat Dakwah Teori dan Praktik, (Palembang : P3RF, 2005), h. 221.
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budaya, fungsi solidaritas sosial, selain itu ditemukan interpretasi masyarakat yang
melihat adanya dinamika sosial. Dalam pelaksanaan acara sayyang pattu’du’ antara
lain, terjadinya dinamika/perubahan serta terjadinya pergeseran nilai seperti nilai
agama, nilai estetika, nilai etika. Nilai estetika seperti kuda yang merupakan suatu
binatang dan memiliki keahlian atau yang sudah dilatih sejak kecil agar dapat
menggoyangkan kepalanya seiringi musik rebana, dan ditunggangi oleh wanita
pissawe (pendamping anak khataman al-Qur’an) yang memakai baju pasangang
mamea dan totamma’ (khatam al-Qur’an) menggunakan pakaian muslimah dan
badawara (penutup kepala).
C. Pengaruh Islam dalam Budaya Mandar
Kata Mandar sebenarnya berasal dari kata Sipamandaq yang berarti saling
menguatkan. Sipamandaq yang terkesan terlalu panjang, akhirnya mengalami
pergeseran dalam penyebutannya sehingga banyak masyarakat yang menyebut
sipamandaq menjadi Mandar. Secara tidak langsung suku yang satu ini adalah
pelayar ulung karena terbiasa melakukan perjalanan lintas Provinsi menyeberang dari
pulau satu ke pulau lainnya. Kehidupan laut telah dijalani suku Mandar sejak ribuan
tahun silam, nenek moyang suku Mandar telah mengajarkan bagaimana kehidupan di
laut. Di sisi lain masyarakat Mandar memanfaatkan laut sebagai mata pencaharian
yang cukup berharga, dengan menggunakan perahu Sandeq. Islam juga merupakan
agama yang paling banyak dianut oleh masyarakat di tanah Mandar, dengan
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Mandar sebagai bentuk komunikasi
sehari-hari.
18
Mandar dari sisi etnografi juga mempunyai warisan leluhur yang cukup
menarik dibahas seperti upacara keagamaan, adat pernikahan, alat musik, tarian, alat
transportasi, pakaian adatnya, rumah adat, serta makanan khas suku Mandar.16 Dari
salah satu tradisi acara keagamaan di Mandar adalah sayyang pattu’du yang berlatar
belakang Islam yang dulunya berkembang di kalangan istana, seperti kuda digunakan
sebagai alat transportasi utama untuk menyebarkan agama islam di tanah Mandar,
sehingga setiap pemuda di Mandar dianjurkan untuk piawai berkuda. Sayyang
pattu’du’ (kuda menari) mengalami perkembangan menjadi alat motivasi bagi
seorang anak kecil agar segera menamatkan al-Qur’an. Ketika seorang anak kecil
mulai belajar al-Qur’an maka orang tua akan menjanjikan anaknya untuk
menunggangi sayyang pattu’du’, apabila anak tersebut sudah khatam al-Qur’an,
sehingga tradisi ini sangat memotivasi seorang anak agar segera pandai mengaji
sampai khatam al-Qur’an. Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang
secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan yang dengan tujuan
tertentu.17
Pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du’ juga dapat dilihat dari kalangan keluarga
nelayan, pegawai, petani, bukan hanya dari kalangan bangsawan.18Dalam acara
khataman al-Qur’an di Mandar, sayyang pattu’du merupakan rangkaian atau bagian
dari acara, sementara khataman al-Qur’an, kebanyakan orang cenderung menilainya
sebagai kebudayaan Islam, sehingga khataman al-Qur’an dan seluruh rangkaiannya
merupakan kebudayaan Islam atau murni kebudayaan Mandar.
16 Nakib Najah, Suku Mandar Pelaut Ulung yang Kaya Pekerti, (Makassar: Aquarich, 2015),
h. 20.
17Ahmad Sudrajat , Teori-Teori Motivasi , Blogspot, diakses 26 Oktober 2016.
18 Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), h.128.
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Tradisi sayyang pattu’du juga merupakan perwujudan hasil budidaya leluhur
suku Mandar, lahir atas pengaruh tidak langsung dari ajaran Islam. Dahulu dalam
bidang kesenian sebelum datangnya Islam, acara tari-tarian yang dikenal dalam
kerajaan berfungsi sebagai penyembahan kepada dewa, dan sampai saat ini seni tari
sudah berfungsi sebagai bagian dari adat, estetika pertunjukkan, serta sebagai
hiburan. Tapi bagi orang yang telah menamatkan al-Qur'an maka dirayakan
dengan arak-arakan sayyang pattu’du’ (kuda menari) mengelilingi kampung diiringi
tabuhan musik rebana, serta di samping kuda terlihat seseorang memperlihatkan
kebolehannya makkalinda'da, (seorang yang berpantun berbahasa Mandar).
Mengenai hal itu terdapat tiga pendapat seperti berikut : 19
a. Menurut lontara Balanipa, menyebut nama Abdurrahim Kamaluddin sebagai
orang pertama yang mengenalkan Islam kepada masyarakat Mandar dan pertama kali
tinggal di dekat pantai Tamangalle Balanipa di Kecamatan Balanipa. Orang pertama
yang memeluk Islam di Kabupaten Polewali Mandar ialah kanne’ (nenek) Cunang
Maraqdia Pallis, kemudian kakanna (kakaknya) I’Pattang Daetta Tommuane (laki-
laki), yang pada saat itu sebagai Raja Balanipa ke-4.
b. Menurut lontara Gowa, masuknya Islam di Mandar dibawa oleh Tuanta Syekh
Yusuf (tuanta Salamaka), sebagai orang pertama yang membawa Islam di Mandar.
Pada tahun 1608, Islam menjadi agama yang banyak diterima oleh masyarakat.
c. Menurut salah satu surat dari Mekah, masuknya Islam di suku Mandar,
Sulawesi Barat dibawa oleh Sayid Al Adiy bergelar guru Ga’de berasal dari  Negara
Arab keturunan Malik Ibrahim dari Jawa. Diperkirakan agama Islam masuk di tanah
19 Nakib Najah, Suku Mandar Pelaut Ulung yang Kaya Pekerti, (Makassar: Aquarich, 2015),
h. 65.
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Mandar pada abad ke-16, tersebutlah para pelopor membawa dan menyebarkan Islam
di Mandar yaitu Syekh Abdul Mannan Tosalamaq di Salabose, Sayid Ala Adiy,
Abdurrahim Kamaluddin. Masuknya Islam di daerah Mandar dengan cara damai
melalui raja-raja, sehingga kebudayaan-kebudayaan pun yang ada di Mandar erat
kaitannya dengan agama Islam.
Berdasarkan sumber yang menyangkut kedatangan Islam di daerah Mandar,
hanya tercatat ada dua kerajaan yang paling pertama menerima agama Islam yaitu
kerajaan Balanipa, dan kerajaan Pamboang dengan melalui dua bagian utara dan
selatan. Syeh Abdurrahim Kamaluddin di bagian Selatan kerajaan Balanipa
menyebarkan agama Islam pada kerajaan Balanipa, di daerah Banggae, Majene dan
Binuang, terdapat Lontara di Mandar yang menuliskan tentang masuknya Islam di
Balanipa, dalam Lontara itu menjelaskan bahwa yang membawa Islam di Balanipa
adalah Abdurrahim Kamaluddin, sedangkan di bagian utara Syekh Abdul Manna.20
B. Konsep Dasar Teori Interaksionisme Simbolik
Manusia adalah makhluk yang unik karena kemampuannya menggunakan dan
mengembangkan simbol untuk keperluan hidupnya, maka dalam teori
interaksionisme simbolis hakikat manusia adalah makhluk yang setiap individu
terlibat relasi dengan sesamanya. Hakekat terjadinya interaksi sosial antara individu
dan individu, antar individu dengan kelompok kemudian antara kelompok dengan
kelompok dalam masyarakat ialah karena komunikasi, sehingga pandangan
interaksionisme simbolis lebih menekankan akan pentingnya interaksi dan perspektif
ini juga telah diterapkan pada berbagai masalah sosial sebagai bentuk tingkah laku
20 Nakib Najah, Suku Mandar Pelaut Ulung yang Kaya Pekerti, (Makassar: Aquarich, 2015),
h. 65.
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dalam masyarakat yang cukup berguna dalam kehidupan sosial. Dalam masyarakat
lebih pada pentingnya dinamika dan interaksionisme simbolis yang telah berhasil
mendeskripsikan bahwa, masyarakat dan individu relevan dalam berinteraksi di suatu
kehidupan sosial adalah proses individu-individu dalam interaksi, bekerja sama,
mengambil peran, meluruskan tindakan dan berkomunikasi, melalui peranan sosial
secara simbolis didalam berinteraksi, dan dengan melalui komunikasi, antara individu
dan individu lainnya dapat melakukan interpretasi secara aktif dalam berbagai peran.
George Herbert Mead mengemukakan konsep tentang interaksionisme simbolik
dalam teori ini ide dasarnya adalah sebuah simbol. Simbol ini muncul akibat dari
kebutuhan setiap individu atau “diri” (self) menganggap bahwa konsep diri adalah
suatu proses yang berasal dari interaksi sosial individu dengan orang lain. Segala
sesuatu yang dikaitkan dengan diri ditentukan oleh apa yang seorang pikirkan
tentang pikiran orang lain mengenai dirinya, jadi untuk berinteraksi dengan orang lain
terdapat suatu tindakan atau perbuatan yang diawali dengan pemikiran (mind), serta
menekankan pentingnya respons orang lain yang ditafsirkan mengenai diri.
Teori interaksionisme simbolik menurut Mead mempelajari sifat interaksi yang
merupakan kegiatan sosial manusia dengan mengandaikan suatu interaksi
menggunakan bahasa, tulisan, bahasa isyarat dan berbagai simbol lainnya yang
bersifat dinamis dan unik.21 Keunikan dan dinamika simbol dalam proses interaksi
sosial menuntut manusia harus lebih kritis, aktif, dan kreatif dalam
menginterpretasikan simbol-simbol yang muncul dalam interaksi sosial. Makna
merupakan kesepakatan bersama di lingkungan sosial sebagai hasil interaksi.22
21 Riyadi Soeprapto, Interaksionisme Simbolik, (Malang: Averroes press, 2002), h. vi.
22 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Cet 3; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 151.
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Dengan demikian interaksionisme simbolik dapat didefinisikan sebagai “cara
manusia menginterpretasikan dan memberi makna pada lingkungan di sekitar kita
melalui berinteraksi dengan orang lain”. Teori ini berfokus pada cara orang
berinteraksi melalui simbol yang berupa kata, gerak tubuh, peraturan, dan peran.
Pemikiran interaksionisme simbolik menurut Herbert Blumer tidak jauh
berbeda dengan Herbert Mead yang menekankan arti pentingnya pemberian makna
dalam menafsirkan prilaku yang diberikan atas suatu respon dari stimulus tertentu.
Pendekatan ini menekankan arti pentingnya mempelajari simbol-simbol dalam suatu
interaksi manusia, tanggapan seseorang tidak dibuat secara langsung terhadap
tindakan orang lain, tetapi didasarkan atas “makna” yang diberikan terhadap tindakan
orang lain.23
Sarana menjadi medium simbolisasi dari apa yang dimaksudkan dalam sebuah
interaksi, oleh sebab itu, tidaklah jauh dari benar manakala para filsuf merumuskan
diri manusia dalam konsep animal simbolicum (makhluk simbolis) selain animal
sociosus (makhluk berteman, berelasi) dan konsep tentang manusia lainnya.24
Sedangkan “society” menurut Mead adalah kumpulan self yang melakukan interaksi
dalam lingkungan yang lebih luas, berupa hubungan personal, kelompok, dan
komunitas. Institusi society karenanya terdiri dari respon yang sama. “Society”
dipelihara oleh kemampuan individu untuk melakukan role taking (pengambilan
peran) dan generalized others. Mead mendefinisikan “mind” (pikiran) sebagai
fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang dalam proses sosial sebagai hasil
23 Hari Poerwanto, Kebudayaan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi, (yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2010), h. 39.
24 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Cet 3; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 147.
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interaksi. Interaksi sosial adalah suatu proses hubungan timbal balik yang dilakukan
oleh individu dengan individu, antara individu dengan kelompok, antara kelompok
dengan kelompok dalam kehidupan sosial. Jadi interaksi tidak hanya berlangsung
melalui komunikasi dan gerakan secara fisik saja, melainkan dengan simbol atau
lambang-lambang yang maknanya perlu dipahami. Dalam interaksi simbolis
seseorang menafsirkan dan mengartikan orang lain dengan bertindak ada makna yang
dikandungnya.25 Tiga konsep utama dalam teori Mead ditangkap dalam judul
karyanya yang paling terkenal, yaitu masyarakat, diri sendri, dan pikiran. Kategori-
kategori ini merupakan aspek-aspek yang berbeda dari proses umum yang sama
disebut tindak sosial, yang merupakan sebuah kesatuan tingkah laku yang tidak dapat
dianalis ke dalam bagian-bagian tertentu.26
Pengaruh timbal-balik antara masyarakat, pengalaman individu dan interaksi
menjadi bahan bagi penelaan teoritis dalam tradisi teori interaksionisme simbolik
seperti ringkasan Holstein dan Gubrium berikut ini :
“teori interaksionisme simbolik berorientasi pada prinsip bahwa orang-orang
merespon makna yang mereka bangun sejauh mereka berinteraksi satu sama lain.
Setiap inividu merupakan agen aktif dalam dunia sosial, yang tentu saja dipengaruhi
oleh budaya dan organisasi sosial, bahkan individu juga menjadi instrument penting
dalam produksi budaya, masyarakat dan hubungan bermakna yang memengaruhi
mereka”27
Interaksionisme simbolik merupakan suatu perspektif teoritis, namun juga
sekaligus orientasi metodologis. Akan tetapi, metodologi yang disarankan oleh kaum
25 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Cet 3; Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 165.
26 Littlejohn, Theoris of humsn communication, (Edisi 9: Jakarta: Salemba Humanika, 2009),
h.232.
27 Elviro Ardinato, Filsafat Ilmu Komunikasi, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2011), h. 135.
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interaksionisme simbolik sebenarnya tidak eksklusif, namun mirip atau tumpang
tindih dengan metode penelitian yang dilakukan para peneliti berpandangan
fenomenologis lainnya. Meskipun perhatian interaksionisme simbolik pada aspek-
aspek fenomenologis, perilaku manusia mempunyai implikasi metodologis, Mead
sendiri tidak memberikan panduan eksplisit dan terinci tentang bagaimana perilaku
manusia harus diteliti.28
Ada beberapa asumsi pokok dari teori interaksionisme simbolik, yakni:29
1. Individu dilahirkan tanpa punya konsep diri. Konsep diri dibentuk dan
berkembang melalui komunikasi dan interaksi sosial.
2. Konsep diri terbentuk ketika seseorang bereaksi terhadap orang lain dan melalui
persepsi atas perilaku tersebut.
3. Konsep diri, setelah mengalami perubahan, menjadi motif dasar dari tingkah
laku.
4. Manusia adalah makhluk yang unik karena kemampuannya menggunakan dan
mengembangkan simbol untuk keperluan hidupnya. Binatang menggunakan
simbol dalam taraf yang sangat terbatas, sedangkan manusia selain dapat
menggunakan simbol, manusia juga menciptakan dan mengembangkan simbol.
5. Manusia beraksi terhadap segala sesuatu tergantung bagaimana manusia
mendefenisikan sesuatu. Misalnya, bila kita sudah memandang si A sebagai
pembohong, maka kita tidak akan mempercayai apa yang si A katakan
walaupun benar.
28 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosdakarya, 2013), h. 148.
29 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, h. 150-151.
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6. Makna merupakan kesepakatan bersama dalam lingkungan sosial sebagai hasil
interaksi . Contohnya, suatu produk media dianggap porno atau tidak, tentu
yang menilai adalah komunitas dimana produk media tersebut didistribusikan
dan dikonsumsi. Maka dengan demikian, bisa jadi suatu produk media
dianggap porno di suatu kelompok masyarakat dan tidak porno bagi kelompok
masyarakat lain.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah studi fenomenologi. Studi fenomenologi adalah
untuk merujuk pada semua pandangan ilmu sosial dimana dalam mengindentifikasi
hakikat pengalaman manusia tentang fenomena atau peristiwa yang menempatkan
kesadaran manusia untuk mengembangkan hubungan interaksi dan tindakan sosial
yang didasari secara alami atau pengalaman hidup.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan di Provinsi Sulawesi Barat, Kabupaten Majene. Lokasi
ini dipilih karena masih banyak masyarakat yang melakukan tradisi ini, dan dalam
proses pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene, terjadi perubahan
sosial, sehingga mengalami pergeseran nilai.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif tidak
menggunakan angka-angka tetapi menggunakan sebuah analisis dengan
menggunakan teori sebagai landasan dalam melakukan penelitian, atau memahami
peristiwa sesuai dengan fakta kejadian pada sudut pandang objek penelitian dalam
kehidupan sosial secara mendalam, dan dapat dilakukan pengumpulan data secara
mendalam. Menurut Creswell bahwa penelitian kualitatif  lebih ditujukan untuk
memahami masalah-masalah manusia dalam konteks sosial dengan menciptakan
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gambaran menyeluruh dan kompleks yang disajikan, melaporkan pandangan
terperinci dari para sumber informasi.
Lebih lanjut, Creswell menekankan bahwa dinamika masalahan manusia tidak
terlepas dari konteks sosial dan budaya yang melingkupinya, oleh karena itu apapun
sikap yang dimunculkan beserta sudut pandang seorang individu berdampak pada
latar sosial, kondisi sosial, dan budayanya masing-masing.1
C. Sumber Data
Pada penelitian kualitatif ini sumber datanya dari hasil wawancara,
observasi, dokumentasi disebut sumber data primer, kedua sumber data sekunder
yaitu data yang telah tersedia seperti dokumen-dokumen yang telah ada di kantor
1. Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang diambil dari penelitian lapangan yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan narasumber atau
informan. Data primer yang diperoleh dari penelitian tradisi sayyang pattu’du’ di
Kabupaten Majene. Tradisi ini mengalami beberapa perubahan, dan terdapat nilai-
nilai yang hilang, seperti dahulu masyarakat Mandar masih percaya jika tradisi
sayyang pattu’du’ hanya diperuntukkan untuk seorang anak yang sudah khataman al-
Quran, tetapi karena perubahan sosial masyarakat di Kabupaten Majene
memanfaatkan tradisi sayyang pattu’du’ untuk kepentingan lain. Narasumber dalam
penelitian ini yaitu masyarakat Majene, budayawan, dan seniman di Kabupaten
Majene.
1 Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), h.8
dan 76.
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Tabel 3.1: informan
No. Nama Keterangan
1. Muhammad Ridwan Alimuddin Budayawan
2. Suriawan Tokoh Masyarakat
3. Andi Beda Sekertaris Dinas Kebudayaan
4. Firdaus
Seniman/ penanggung jawab Museum
Mandar Majene
Sumber: Data Peneliti, Agustus 2016
2. Data sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung dari data primer yaitu yang
diperoleh dari buku-buku, dokumen, maupun referensi yang terkait dan relevan
dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini tersedianya buku profil khusus Kabupaten
Majene yang diperoleh dari kantor pariwisata di Kabupaten Majene, terdapat
perpustakaan daerah yang menyediakan buku-buku yang terkait dalam penelitian ini.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data yang bersumber dari penelitian lapangan, maka teknik
pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut:
1. Wawancara
Peneliti mewawancarai masyarakat setempat sebagai langkah awal dalam
penelitian ini. Peneliti melakukan tahapan pengumpulan data melalui teknik
wawancara mendalam dengan bantuan seorang informan. Wawancara mendalam
adalah percakapan antara periset, seseorang yang berharap mendapatkan informasi,
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dan informan seseorang yang diasumsikan mempunyai informasi penting tentang
suatu objek. Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Subyek penelitian ini berfokus
pada:
a) Warga atau masyarakat yang melaksanakan dan mengetahui dengan jelas
pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du di Kabupaten Majene.
b) Budayawan yang mengetahui dengan jelas asal-usul tradisi sayyang pattu’du di
Kabupaten Majene.
2. Observasi
Peneliti mengobservasi keadaan yang ada di Kabupaten Majene tentang
sayyang pattu’du’ mulai dari proses pelaksanaan pertunjukkan tradisi, sampai pada
pergeseran nilainya. Observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data
yang dilakukan peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa dengan
menyaksikan langsung suatu obyek peristiwa atau kejadian yang sedang diteliti serta
peneliti dapat berpartisipasi dalam suatu peristiwa.2
3. Dokumentasi
Tahap dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data hasil dari wawancara
dan observasi. Pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan dengan
mengumpulkan data berupa gambar, catatan dan dokumen yang  menyangkut
obyek penelitian.
E. Instrument Penelitian
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian, maka
dalam hal ini peneliti berperan aktif dalam teknik pengumpulan data sekaligus
2 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, (Cet.V ; Jakarta: Pt.
Raja GrafindoPersada, 2008), h. 221.
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sebagai instrument penelitian. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai
perencana dan sekaligus sebagai pelaksana dari rancangan peneliti yang sudah
disusun. Diharapkan proses pengambilan data tetap sesuai dengan perancangan
yang telah dibuat dan mendapatkan hasil seperti tujuan yang telah ditetapkan.
Instrumen lainnya sebagai instrument pembantu berupa alat tulis untuk mencatat
hal-hal penting yang ditemukan dalam proses pengumpulan data yaitu observasi,
wawancara, tape recorder sebagai alat perekam dalam wawancara, serta kamera
digital untuk mengambil gambar pada proses penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan
bagian yang sangat menentukan dari langkah penelitian sebelumnya. Dalam data
penelitian kualitatif, analisis data seiring dengan pengumpulan fakta-fakta di
lapangan. Proses pengolahan data dimulai dengan mengelompokkan data yang
telah diperoleh dari penelitian di lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi
berupa buku, gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa
dari seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
Analisis data menggunakan pendapat Miles dan Huberman, yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu dilakukan analisis data melalui reduksi
data, mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Data yang telah direduksi memberikan data yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. Reduksi
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data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini, dengan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
b. Data display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan sejenisnya,
tetapi yang digunakan peneliti dalam penyajian data pada penelitian ini ialah dengan
menggunakan teks yang bersifat naratif. Dalam melakukan penyajian data maka
mempermudah memahami apa yang terjadi dan melaksanakan langkah kerja
selanjutnya, sehingga mempermudah penyajian data.
c. Conclusion Drawing/Verification
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Setelah
melakukan reduksi data, penyajian data dan mendapatkan sebuah kesimpulan awal
yang masih bersifat sementara dan dapat diubah bila tidak ada bukti yang kuat,
sehingga dapat mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Apabila
kesimpulan pada tahap awal sesuai oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.3
3 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), h. 32.
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BAB IV
PERTUNJUKKAN SAYYANG PATTU’DU’ DALAM INTERAKSI
SOSIAL DI KABUPATEN MAJENE
A. Gambaran Umum Kabupaten Majene
Kabupaten Majene yang beribukota di Kecamatan Banggae terletak antara 20
38’ 45” - 30 38’ 15” lintang selatan dan antara 1180 45’ 00” - 1190 4’ 45” bujur
timur, yang berbatasan dengan Kabupaten Mamuju di sebelah utara dan Kabupaten
Polewali Mandar sebelah timur, batas sebelah Selatan dan Barat masing-masing
Teluk Mandar dan Selat Makassar, luas wilayah Kabupaten Majene tercatat 947,84
Km yang meliputi delapan Kecamatan yaitu Kecamatan Banggae, Banggae Timur,
Pamboang, Sendana, Tammero’do Sendana, Tubo Sendana, Malunda dan Kecamatan
Ulumanda, dan 82 desa atau Kelurahan. 1
Berdasarkan hasil proyeksi, penduduk Majene pada tahun 2014 sebesar 161.132
jiwa. Jumlah penduduk terbesar terdapat di dua kecamatan yaitu  Kecamatan Banggae
dengan penduduk sebesar 39.865 jiwa (24,74%) dan Kecamatan Banggae Timur
dengan penduduk sebesar 30.341 jiwa (18,83%). Menurut jenis kelamin, tercatat
penduduk laki-laki sebesar 78.607 jiwa (48,78%) sedangkan penduduk perempuan
sebesar 82.525 jiwa (51,22%).2
Masyarakat di Kabupaten Majene membuat perkampungan selalu dekat dengan
sumber mata pencahariannya, misalnya petani tidak akan jauh bertempat tinggal dari
sawah dan ladangnya, demikian juga dengan nelayan akan disesuaikan dengan
1 Muhammad Nur Bakti, Majene dalam Angka Majene In Figures, (Majene, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Majene, 2015), h. 04.
2 Muhammad Nur Bakti, Majene dalam Angka Majene In Figures, (Majene, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Majene, 2015), h. 60.
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letaknya yang dekat dengan pantai, namun ada juga yang bekerja sebagai pedagang,
petani, tukang, dan pegawai negeri, sudah jelas bahwa masyarakat Majene membuat
perkampungan dengan perhitungan dan pertimbangan menurut kepentingan hidup,
serta mempunyai hasil bumi berupa pangan, sayuran, buah-buahan dan rempah-
rempah yang diperdagangkan. Tanaman pangan meliputi padi, jagung, ubi kayu,
kacang-kacangan. Sayuran berupa kol, tomat, cabe, terong, timun dan kacang
panjang. Buah-buahan berupa mangga, jeruk, nangka,  rambutan, durian, pisang,
langsat, kelapa, sedangkan yang diperdagangkan berupa kopi, coklat, jambu mente,
kemiri, merica dan vanili. Bentuk kerajinan yang terdapat di daerah Kabupaten
Majene antara lain anyaman, pemintalan tali, sapu tenunan (di kampung Luaor Desa
Ba’babulo Kecamatan Pamboang), keramik lokal (di lingkungan Rusung Kelurahan
Pangali-ali), dan sarung sutra Mandar.3
Di Kabupaten Majene terdapat juga berbagai macam seni tari, seni musik dan
seni sastra. Macam seni tari ada yang klasik, dan tari kreasi baru sebagai hasil ciptaan
seniman yang profesional misalnya pattu’du’ towaine (penari perempuan), pattu’du
tommuane (penari laki-laki), tari tenggang-tenggang lopi, tari ka’daro. Seni musik
tradisional antara lain, musik gandrang, musik kacaping, musik rawana,
pappa’dendang, pakkeke, sedangkan seni sastra yang sangat terkenal di daerah
Mandar adalah sastra kalinda’da’ (pantun yang berbahasa Mandar).4
3 Muhammad Nur Bakti, Majene dalam Angka Majene In Figures, (Majene, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Majene, 2015) , h. 60.
4 Muhammad Nur Bakti, Majene dalam Angka Majene In Figures, (Majene, Badan Pusat
Statistik Kabupaten Majene, 2015), h. 61.
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1. Asal Mula Tradisi Sayyang Pattu’du’
Tradisi pada hakekatnya adalah kebiasaan sosial yang diturunkan dari satu
generasi ke generasi yang lainnya melalui proses sosialisasi baik kebiasaan prilaku,
kebiasaan yang sakral atau keyakinan seseorang terhadap benda, dan tradisi juga
menentukan nilai-nilai masyarakat karena tradisi merupakan aturan-aturan tentang hal
apa yang benar dan hal apa yang salah menurut warga masyarakat.5 Berkaitan dengan
tradisi, peneliti membahas tentang tradisi pada budaya Mandar yaitu tradisi sayyang
pattu’du’ di Kabupaten Majene.
Sayyang pattu’du’ muncul sejak datangnya Islam ke tanah Mandar, awalnya
kuda sebagai alat transportasi yang digunakan oleh keturunan bangsawan untuk
menyebarkan agama Islam di Mandar, dan dalam pertemuan ajaran Islam dengan
budaya Mandar melahirkan tradisi yang berkembang menjadi tradisi sayyang
pattu’du’ atau acara keagamaan. Masyarakat Mandar mengartikan tradisi sayyang
pattu’du’ adalah atraksi kuda menari yang digelar untuk mengapresiasi seorang anak
yang khataman al-Qur’an, tradisi ini dilaksanakan pada bulan maulid atau
memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad Saw di Mandar.6 Menurut Ridwan
Alimuddin salah seorang budayawan di Sulawesi Barat, mengatakan bahwa:
“Ada yang berpendapat bahwa zaman dulu kuda di Mandar bisa dikatakan
sebagai alat kendaraan yang paling mewah, dan yang mengendarainya hanya
kalangan bangsawan saja atau para raja dan putri. Jika keturunan bangsawan
ingin menunggani kuda, pengawal akan mengangkatnya naik ke punggung
kuda, sehingga pada saat memperingati acara mamunu’ (acara maulid) kuda
sebagai motivasi bagi anak yang sudah tamma’ mangaji (khataman al-Qur’an).
Tomabueng na para totamma’ banggai, apa iyare’ acara totamma’
macoa sannari tu’ kandi, dipirangbongi sangga mara’dia mala mappake
sayyang, (orang tua dari anak yang menunggangi sayyang pattu’du akan merasa
5 Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia Suatu Pengantar, (Bandung, Alfabeta,
2013), h. 128.
6 Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose, (Yokykarta: Penerbit Ombak,  2013), h.
51.
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bangga, karena zaman dulu hanya kaum bangsawan saja yang bisa
menunggangi kuda). Seorang anak yang khataman al-Qur’an juga akan merasa
bangga karena diarak keliling kampung dengan menunggangi sayyang pattu’du,
anak tersebut menganggap dengan menunggangi sayyang pattu’du’ setara atau
disamakan dengan kaum bangsawan (mara’dia), jadi anak-anak termotivasi
mengaji sampai khataman al-Qur’an.7
Dari penjelasan wawancara di atas bahwa awal munculnya tradisi sayyang
pattu’du’ sejak adanya kerajaan di Mandar, dan saat itu bangsawan menggunakan
kuda sebagai alat transportasi. Kerajaan yang ada di Mandar dapat dibedakan atas dua
golongan, yaitu pitu ba’bana binanga (tujuh kerajaan di muara sungai) dan pitu
ulunna salu (tujuh kerajaan di hulu sungai).8 Apabila keturunan bangsawan ingin
menunggangi kuda, pengawal akan mengangkatnya naik ke punggung kuda karena
ini merupakan salah satu adat untuk keturunan bangsawan. Dalam perkembangan
zaman, tradisi sayyang pattu’du’ diadakan untuk motivasi seorang anak di tanah
Mandar agar segera menamatkan al-Quran. Ketika seorang anak baru memulai belajar
mengaji, orang tua dari anak yang khatam al-Qur’an memberikan iming-iming atau
janji kepada anaknya, apabila seorang anak berhasil menamatkan al-Qur’an maka
untuk mensyukurinya anak tersebut diberikan apresiasi tinggi dengan mengarak
keliling kampung menunggangi sayyang pattu’du’ dan tradisi ini diiringi musik
tabuhan rebana dan untaian pantun khas Mandar (kalinda’da’) di depan kuda.
Sebelum menunjukkan atraksi kelompok pemain rebana dan pakkalinda’da’ maka
pemain tersebut, terlebih dahulu mengucapkan shalawat karena ini merupakan
kebiasaan yang dilakukan secara turun-temurun. Shalawat adalah do’a yang ditujukan
7 Muhammad Ridwan Alimuddin, (38 Tahun) Jurnalis di Radar Sulbar, Wawancara 12 Juli
2016, Pambusuang.
8Naqib Najah, Suku Mandar Pelaut Ulung yang Kaya Pekerti, (Makassar: Aquarich, 2015),
h.22.
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pada Rasulullah Saw sebagai bukti rasa cinta dan hormat kita kepadanya. Untuk
menjaga keseimbangan posisi duduk penunggang kuda (tomessawe), diperlukan
pendamping di sisi kanan dan di sisi kiri kuda atau sering disebut sebagai passarung,
dan bukan hanya passarung saja yang disiapkan melainkan juga la’lang (payung)
yang sudah dihiasi dengan sedemikian rupa dan seseorang sebagai palla’langi atau
pembawa payung. Ketika duduk di atas punggung kuda tomessawe harus mengikuti
tata cara menunggangi kuda yang berlaku secara turun temurun. Kaki kiri ditekuk ke
belakang, lutut menghadap ke depan, sementara satu kaki lainnya terlipat dengan
lutut dihadapkan ke atas. Telapak kaki berpijak pada sarung yang sudah disiapkan di
atas punggung kuda sementara tangan kiri memegang rambut kuda, dan tangan yang
lain diletakkan di atas lutut yang yang dihadapkan ke atas. Tradisi sayyang pattu’du’
ada juga yang merayakannya bertepatan pada bulan maulid atau memperingati hari
kelahiran Nabi Muhammad Saw di Mandar, sehingga tradisi ini berdampak positif
kepada anak yang masih dalam proses belajar mengaji untuk segera mengkhatamkan
al-Qur’an. .9
Dahulu Masyarakat Mandar juga menunggangi kuda sebagai kendaraannya atau
sebagai alat transportasi. Dalam hal kuda sebagai tunggangan juga terdapat pada Q.S
(An-Nahl) : 8.
                   
Terjemahnya:
9 Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose, (Yokykarta: Penerbit Ombak 2013),   h.
66.
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“Dan (Dia telah menciptkan) kuda, baghal, dan keledai, agar kamu
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. Dan Allah menciptakan apa
yang tidak kamu ketahuinya. Bagal yaitu peranakan kuda dan keledai .10
Ayat ini menjelaskan mengenai fungsi binatang kuda, bagal, dan keledai
sebagai tunggangan dan perhiasaan ( ًﺔَﻨﯾِزَو) tanpa menyebutnya sebagai alat
pengangkut seperti halnya binatang ternak. Siapa yang memandang kuda-kuda yang
tangguh dan kuat, atau binatang lain, maka hatinya akan berdecak kagum karena
keindahannya, maka dari itu kuda bukan hanya sebagai alat transportasi dan hiasan,
namun Allah menciptakan apa yang kamu tidak mengetahuinya sama sekali hingga
ciptaan itu kamu lihat dan ketahui, tetapi jika kamu mau berpikir dan mengarahkan
segala potensi yang ada maka kamu akan mengetahuinya.11
Ayat di atas relevan dengan pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du’, karena
Surah An-Nahl ayat delapan menjelaskan kuda sebagai tunggangan dan perhiasan,
sedangkan dalam tradisi sayyang pattu’du’ pada masyarakat Mandar kuda juga
digunakan sebagai motivasi bagi seorang anak agar khatam al-Qur’an dan anak
tersebut diarak keliling kampung menunggangi kuda menari (sayyang pattu’du’).
Sebagai perhiasan yaitu binatang yang indah dipandang, apabila masyarakat melihat
tradisi sayyang pattu’du’ di daerah Mandar maka akan merasa kagum karena sayyang
(kuda) tersebut memiliki nilai estetika yang mempunyai kemampuan menari atau
kuda yang sudah terlatih untuk mengangguk-anggukkan kepalanya, selaras dengan
kakinya, dan seirama dengan iringan musik tabuhan rebana sehingga tradisi ini
menjadi hiburan warga sekitar, dan kuda akan dihias seindah mungkin sesuai
keinginan penunggangnya. Kuda juga mempunyai fungsi lainnya, selama seseorang
10Departemen Agama RI, Syammil Al-Quran The Miracle !5 in 1 (Bandung: PT. Sygma
Exemedia Arkanlema, 2009), h. 285.
11M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 625.
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mau berfikir maka manfaat itu akan diketahui, seperti selain sebagai alat transportasi,
dan perhiasan, kuda juga sebagai motivasi untuk seorang anak di Mandar yang masih
dalam proses belajar mengaji sampai khataman al-Qur’an. Dalam perubahan sosial,
kuda tidak hanya digunakan sebagai tunggangan/transportasi, perhiasan maupun
sebagai motivasi seorang anak, tetapi di Kabupaten Majene kuda juga dimanfaatkan
untuk kepentingan lain, seperti sebagai binatang pengangkut, menjadi hiburan, dan
ajang perlombaan.
Tradisi sayyang pattu’du’ biasanya dilaksanakan bertepatan pada bulan maulid
atau perayaan hari kelahiran Nabi Muhammad Saw, dan dalam pelaksanaan maulid
pada suku Mandar ditandai dengan adanya mappatamma’ (khataman al-Qur’an),
tradisi sayyang pattu’du’, tiriq (rangkaian telur), sehingga merupakan pertemuan
budaya Mandar dan ajaran Islam.
Kata maulid merupakan bentuk masdar dari kata lahir dan muncul, maka
maulid atau maulud bisa berarti kelahiran atau kemunculan yang digunakan sehari-
hari merujuk pada kelahiran seseorang sebagai rasa syukur kepada Allah SWT.
Maulid juga merupakan rangkaian acara untuk memperingati hari kelahiran Nabi
Muhammad Saw, sehingga acara maulid ini yang bisa merayakannya hanya beragama
Islam. Pada pelaksanaan maulid terdapat perlengkapan yang wajib disiapkan oleh
masyarakat Mandar seperti, tiri’ dari segi bahasa, dalam bahasa bugis tiri’ berarti
tumpah atau curah, mattiri’ (menumpah), tattiri’ (tercurah), sedangkan dalam bahasa
Mandar tiriq yaitu satu tandang pohon pisang yang dihiasi dengan telur yang sudah
diwarnai, dibungkus, dan diikatkan ke bambu yang sudah di potong-potong kecil,
setelah itu telur akan ditancapkan ke batang pisang tersebut, dan tak lupa juga untuk
menghiasi dengan menggunting-gunting kertas yang dibentuk menyerupai kalimat
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lapaz Allah, lalu digantungkan di telur yang sudah ditancapkan ke pohon pisang. Di
bagian bawah tiri’ terdapat berbagai macam makanan tradisional Mandar, seperti
sokkol dua warna yang nantinya akan dibagikan ke tamu yang datang.
Tiri’ itu sebenarnya bukan hanya hiasan sebagai pelengkap pada prosesi maulid
agar menambah suasana meriah, namun tiri’ itu sendiri  memiliki makna. Batang
pisang itu menandakan kalimat laa ilaha illallah, sokkol mengartikan tempat bersatu
karena apabila beras ketang, garam, santan belum disatukan berarti belum disebut
sebagai sokkol. Sokkol mengartikan bahwa dengan pelaksanaan tradisi sayyang
pattu’du’ masyarakat yang terlibat dalam tradisi tersebut akan dipersatukan untuk
saling membantu satu sama lain. Telur diartikan bahwa dalam hidup ini terdapat baik
dan buruk, halal dan haram, senang dan susah, sebagaimana isi telur terdapat kuning
dan putih. Terlaksananya tradisi sayyang pattu’du’, menandakan bahwa masyarakat
Mandar tetap satu keyakinan dan dalam masyarakatnya juga punya kebiasaan yang
menjadi sebuah budaya, sehingga menandakan perpaduan dengan ajaran Islam.12
2. Stratifikasi Sosial di Kabupaten Majene
Masyarakat Mandar di Kabupaten Majene memiliki kedudukan dan derajat
terhadap individu-individu yang telah menjadi dasar pelapisan sosial (social
stratification) yang ada dalam hampir semua masyarakat di dunia. Pada zaman
kerajaan pelapisan yang ada di dalam masyarakat Mandar Majene dapat dibedakan
atas tiga golongan, yaitu golongan todiang laiyana (kaum bangsawan) yang
dibedakan menjadi bangsawan raja dan bangsawan adat. Bangsawan raja disapa
daeng dan bangsawan adat disapa puang, selain jabatan raja, mereka dapat pula
12 Muhammad Ridwan Alimuddin, Mandar Nol Kilometer, (Yoyakarta: Penerbit Ombak,
2011), h. 51.
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menduduki jabatan semacam perdana menteri yang disebut mara’dia matoa dan
menteri pertahanan atau panglima perang disebut mara’dia malolo. Tetapi sapaan itu
sudah jarang digunakan oleh masyarakat generasi muda di Mandar.
Kedua golongan tau maradeka (bukan golongan budak) golongan ini dapat
dibedakan atas golongan tau piya dan tau samar. Tau pia menempati lapisan kedua
setelah lapisan todiang laiyana, mereka yang termasuk dalam golongan ini dapat
menempati kedudukan sebagai menteri kerajaan, sedangkan tau samar merupakan
golongan masyarakat yang melaksanakan pekerjaan sebagai petani, pedagang,
nelayan.
Golongan batua adalah lapisan terendah dalam kehidupan masyarakat Mandar,
golongan ini mempunyai pekerjaan sebagai pengabdi kepada raja atau tuannya yang
memperbudaknya, atau dengan kata lain, mereka bekerja apa saja yang diperintahkan
oleh tuannya.13
Pelapisan masyarakat di daerah Mandar nampaknya masih ada walaupun tidak
menjadi hal yang mutlak dikedepankan lagi dalam pergaulan keseharian, lambat laun
nampak pelapisan masyarakat ini makin hilang atau pelapisan masyarakat Mandar
mengalami pergeseran akibat pembaharuan dalam bentuk perkawinan, karena
sebagian masyarakat menganggap sudah tidak relevan apabila mengaplikasikan
pelapisan atau struktur sosial tersebut di masa sekarang. Sistem stratifikasi sosial
tersebut hanya ditonjolkan pada acara tertentu di Mandar, salah satu acara tradisi
sayyang pattu’du’ di Mandar.
13 Arifin Thalib, Bangsa Mandar di Kabupaten Majene, (Sulsel: DPN Pengkajian dan
Pembinaan Nilai Budaya, 2009), h. 20-22.
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B. Tradisi Sayyang Pattu’du’ dalam Khataman Al-Quran di Kabupaten
Majene
Tradisi sayyang pattu’du’ yang pada mulanya berawal dari zaman kerajaan di
Mandar yang bukan hanya difungsikan sebagai alat transportasi untuk keturunan
bangsawan, melainkan menjadi tarian rakyat yang bertujuan memberikan rasa hormat
kepada bangsawan. Tradisi ini juga dilaksanakan pada bulan maulid hanya untuk
mengapresiasi setiap anak yang khatam al-Qur’an di Mandar, sehingga seorang anak
termotivasi agar segera khataman al-Qur’an dan sebagai hiburan sehat bagi
masyarakat.
Setelah mengalami perubahan sosial, tradisi sayyang pattu’du yang terjadi di
Kabupaten Majene tidak hanya dilakukan pada saat memperingati hari maulid Nabi
Muhammad Saw saja dan tradisi sayyang pattu’du’ tidak hanya diperuntukkan lagi
bagi anak-anak yang sudah khataman al-Qur’an, bahkan lebih dari itu peran dan
fungsinya mengalami perubahan. Salah satu dari perubahan tersebut yaitu tradisi ini
sering diselenggarakan untuk penyambutan wisatawan asing dan penjemputan tamu
terhormat yang datang di Mandar, sehingga tamu tersebut diarak keliling
kelurahan/desa dengan menunggangi sayyang pattu’du’ serta tradisi sayyang
pattu’du’ juga sudah menjadi agenda tahunan penyelenggaraan festival budaya di
Kabupaten Majene, Kabupaten Polewali dan Kabupaten Mamuju sehingga tradisi ini
merupakan simbol bagi masyarakat Mandar yang ada di Sulawesi Barat. Perubahan
tradisi sayyang pattu’du’ juga terlihat pada prosesi pelaksanaannya dipadukan dengan
sentuhan-sentuhan atau kreasi-kreasi modern, ini menandakan bahwa masyarakat di
Kabupaten Majene mengadakan tradisi sayyang pattu’du’ hanya untuk kepentingan
lain.
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Andi Beda mengatakan:
“Tradisi sayyang pattu’du itu, tidak hanya ada untuk memperingati hari
maulid Nabi saja, dulu di daerah Garo’go’ yang maulidnya bertepatan dengan
pemilu, banyak caleg yang menyumbang kuda agar caleg itu terpilih.
Sebenarnya di kelurahan Garo’go’ banyak yang kurang mampu untuk sewa
kuda, jadi rezeki jangan ditolak.”14
Hasil wawancara di atas ialah masyarakat setempat menerima proses dinamika
atau perubahan yang terjadi pada tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene.
Caleg memanfaatkan tradisi ini sebagai sarana untuk bersosialisasi dengan
mensponsori kuda bagi setiap anak yang khataman al-Qur’an, dan memfasilitasi
pihak pelaksana acara maulid tersebut. Seperti masyarakat di Kabupaten Majene
tepatnya di Kelurahan Garo’go’ menganggap bantuan kuda dari para caleg sangat
membantu masyarakat Garo’go’ dalam hal perekonomian, mengingat banyak
masyarakat yang kurang mampu dalam hal ekonomi untuk biaya tradisi sayyang
pattu’du’ untuk anaknya.
Dinamika yang terjadi pada tradisi sayyang pattu’du’ yaitu secara tidak
langsung ada campur tangan dari pihak pemerintah atau para caleg untuk
melestarikan nilai-nilai luhur sosial budaya orang Mandar, meskipun terkadang ada
kepentingan tersendiri bagi para caleg di dalamnya, akan tetapi narasumber
mengatakan bahwa tidak akan menjadi masalah tentang hal ini, selama itu bukan
sesuatu yang haram atau melanggar aturan hukum dalam pelaksanaan tradisi sayyang
pattu’du’ini.
14 Andi Beda, Sekertaris di Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata,
“wawancara” 10 Agustus 2016.
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Firdaus mengatakan bahwa:
“Di setiap bulan Agustus, tradisi sayyang pattu’du diadakan untuk
memperingati hari HUT Indonesia dengan menampilkan karnaval bertema
sayyang pattu’du khususnya di Kabupaten Majene. Sayyang pattu’du’
digunakan dalam suatu acara, dan acara tersebut merupakan acara besar bagi
orang Mandar, jadi jangan heran kalau setiap perayaan sayyang pattu’du’ di
Mandar jalanan selalu macet, bahkan orang asing atau pendatang dari luar
daerah tahu kalau tradisi ini merupakan simbol dari suku Mandar asli”15
Pertunjukan tradisi sayyang pattu’du’ bukan lagi sebatas perayaan maulid atau
upacara adat yang sakral, melainkan telah menjadi identitas daerah Kabupaten
Majene. Masyarakat Majene menganggap tradisi ini sudah merupakan salah satu
perayaan besar dan bergengsi karena dengan adanya karnaval sayyang pattu’du,
festival budaya atau sekedar untuk memperingati hari HUT RI dan HUT Kabupaten
Majene maka acara ini disaksikan oleh tokoh penting, seperti bapak Bupati Majene,
seniman dan pejabat yang terkenal, serta ribuan masyarakat di Kabupaten Majene.
Dalam perayaan besar tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene, ada
beberapa tingkatan yang juga dapat berpartisipasi, mulai dari tingkatan sekolah dasar,
tingkatan sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi serta kelompok umum. Setiap
peserta festival menampilkan kebolehannya dengan berbagai kreasi, seperti busana
adat khas Mandar yang dikenakan oleh penunggang kuda, passarung, seni rebana,
hingga seni pantun kalinda’da’. Muhammad Ridwan Alimuddin  berpendapat lain
tentang perubahan tradisi sayyang pattu’du’ bahwa:
“Di desa Pambusuang pernah diadakan acara lomba MTQ, jadi siapa saja yang
berhasil menghafal dan membacakan al-Qur’an dengan sangat baik, maka
panitia pelaksana akan menyewakan kuda untuk dipakai saat maulid. Bedakan
juga dek sayyang pattu’du’ untuk acara khataman al-Quran dengan sayyang
pattu’du untuk penjemputan tamu. Orang yang khataman al-Qur’an
15 Firdaus, (50 Tahun), Penanggung Jawab di Museum Mandar Majene, “Wawancara”, 10
Agustus 2016.
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menggunakan pakaian yang tertutup seperti pakaian haji (badawara), lengan
dan kepala semua tertutup dan pissawe (pendamping khataman) memakai
pasangan mamea, sedangkan sayyang pattu’du’ pada saat penjemputan tamu
memakai pakaian adat Mandar lengkap dengan asesorisnya”.16
Selain memotivasi seorang anak agar segera khataman al-Qur’an, tradisi
sayyang pattu’du juga memotivasi bagi seluruh kalangan masyarakat di daerah
Pambusuang Kabupaten Majene, yang diadakan dalam perlombaan MTQ (musabaqah
tilawatil qur’an) adalah festival membaca al-Qur’an dengan qira’at. Persyaratan
pemenang MTQ di desa Pambusuang, peserta diharuskan membaca al-Qur’an dengan
baik sesuai peraturan yang sudah dibuat oleh panitia pelaksana, dan jika pemenang
dari kegiatan ini sudah ditentukan, maka panitia pelaksana akan menyewakan kuda
dan pakaian adat Mandar lengkap dengan perhiasannya. Sayyang pattu’du’ juga
dimanfaatkan untuk menjemput tamu-tamu terhormat, seperti pejabat, artis, serta
wisatawan asing dengan menggunakan pakaian adat Mandar lengkap asesorisnya.
Perbedaan tradisi sayyang pattu’du pada saat khataman al-Qur’an dan sayyang
pattu’du’ sebagai penjemput tamu, dilihat pada pakaiannya. Apabila seorang anak
perempuan yang khataman al-Qur’an, maka memakai busana muslimah yang tertutup
atau pakaian layaknya seorang haji (badawara), dan jika seorang anak laki-lakii yang
khataman al-Qur’an, maka memakai jubah (pakaiannya mirip orang Arab), sedangkan
sayyang pattu’du’ pada saat penjemputan tamu, memakai baju adat Mandar (pokko)
lengkap dengan perhiasan. Dari semua perayaan tersebut secara tidak langsung dapat
melestarikan tradisi suku Mandar, maka tradisi sayyang pattu’du’ sudah menjadi
16 Muhammad Ridwan Alimuddin, (38 Tahu) Jurnalis di Radar Sulbar. Wawancara 12 Juli
2016.
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simbol identitas untuk masyarakat Mandar, sehingga dari masyarakat luar daerah
dapat mengetahui jika budaya tradisi sayyang pattu’du’ hanya diadakan di Mandar.
Sayyang pattu’du’ merupakan tradisi masyarakat Mandar yang mesti
dipertahankan dengan cara membudayakan tradisi sayyyang pattu’du’, seperti
menjaga dan melestarikan budaya ini dengan mewarisi generasi muda atau generasi
selanjutnya di antaranya, mau mempelajari pelaksanaan tradisi tersebut, baik sekedar
mengenal ataupun ikut mempraktikannya. Ikut berpartisipasi apabila ada kegiatan
dalam rangka pelaksanaan tradisi ini, menghilangkan perasaan gengsi ataupun malu
dengan kebudayaan yang kita miliki.
Suriawan mengemukakan bahwa:
Masih banyak di kalangan anak-anak dan orang tua memainkan musik rebana
di Mandar. Tetapi pada saat anak tersebut sudah mulai beranjak remaja mereka
akan malu (masiri’) karena mereka menganggap bahwa musik rebana itu
terlihat kuno atau kampungan.17
Hasil wawancara di atas ialah generasi muda di Mandar mempunyai sifat
masiri’, karena munculnya budaya asing di Indonesia yang membawa perubahan
sosial di masyarakat Mandar, seperti kurangnya remaja mempelajari kesenian
tradisional atau lokal sehingga generasi muda lebih memilih mempelajari tarian
modern (dance), serta fashion atau bergaya hidup kebarat-baratan dari pada
mempelajari kesenian tradisional berupa rebana yang terlihat sangat kuno atau
kampungan. Jika kebudayaan lokal atau tradisi di daerah sendiri hilang maka tidak
akan mempunyai ciri khas tersendiri dari daerah tersebut.
17 Suriawan 43 Tahun, Tokoh Masyarakat di Kabupaten Majene, Wawancara 10 Agustus
2016.
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1. Pelaksanaan Tradisi Sayyang Pattu’du’
Masyarakat Mandar di Kabupaten Majene memiliki persepsi yang hakiki
tentang tradisi sayyang pattu’du’ yang mempunyai suatu sistem, yang di dalamnya
meliputi serangkaian kegiatan dengan alur. Secara garis besarnya urutan pelaksanaan
tradisi sayyang pattu’du adalah persiapan, peralatan dan perlengkapan.
a. Persiapan Kegiatan Tradisi Sayyang Pattu’du
Persiapan tradisi sayyang pattu’du pada masyarakat suku Mandar, apabila
diadakan untuk memperingati hari kelahiran Nabi Muhammad Saw atau acara
maulid, akan diawali dengan musyawarah oleh panitia maulid, serta musyawarah dari
pihak keluarga anak yang khataman al-Quran.
Suriawan mengemukakan bahwa:
“Sebelum prosesi pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du, pihak keluarga
mendaftarkan anaknya yang sudah khatam al-Qur’an ke panitia penyelenggara
maulid, setelah itu mereka melakukan musyawarah di rumah dengan
merencanakan apa-apa yang dibutuhkan, serta menentukan siapa-siapa yang
akan diundang untuk berpartisipasi membatu acara ini. Panitia pelaksana
maulid juga melakukan musyawarah, dengan menentukan kapan, dan dimana
tempat pelaksanaannya, sehingga keluarga yang khatam al-Qur’an  bisa
mempersiapkan diri.18
Uraian di atas menyimpulkan bahwa pihak penyelenggara tradisi sayyang
pattu’du’ harus menentukan waktu dan tempat pelaksanaan, serta memberikan
informasi tentang alat dan bahan apa yang perlu disediakan agar disiapkan oleh pihak
keluarga. Panitia penyelenggara maulid melakukan musyawarah, untuk mengatur dan
membagi tugas tanggung jawab setiap panitia agar acara maulid berjalan dengan baik,
serta menentukan siapa saja yang perlu diundang sebagai peserta, tokoh agama, dan
18 Suriawan, (43 Tahun), Tokoh Masyarakat di Kabupaten Majene , Wawancara 10 Agustus
2016.
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siapa saja yang diundang untuk membantu melengkapi perlengkapan maulid. Dari
pihak keluarga juga melakukan musyawarah dimaksudkan untuk menjalin silaturahmi
dalam keluarga, kerabat, sahabat dan tetangga.
Silaturahmi artinya tali persaudaraan atau tali persahabatan, sedangkan
bersilahturahmi yaitu mengikat tali persaudaraan dan tali persahabatan, untuk
mengikat tali persaudaraan dan persahabatan itu kapan saja waktunya, dan tidak
boleh diputuskan, harus dilanjutkan oleh anak dan keturunannya. Sebagai umat Islam
telah diperintahkan oleh Allah swt untuk menjaga hubungan silahturahmi, seperti
dalam Q.S. (An-Nisa) 4 : ayat 1.
                  
Terjemahnya:
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.
Tradisi sayyang pattu’du’ jika dilihat dari pelaksanaannya terdapat nilai
silahturahmi di dalamnya, karena seluruh keluarga, tetangga, kerabat, sahabat
berkumpul untuk menyaksikan tradisi ini, dan memberikan do’a agar tetap terjalin
hubungan silatuhrahmi yang baik.
b. Perlengkapan
Perlengkapan yang digunakan dalam tradisi sayyang pattu’du tidak sepenuhnya
disediakan oleh pihak penyelenggara acara maulid, hanya al-Quran, makanan untuk
tamu terhormat, dan panggung saja, tetapi panitia maulid terkadang menyediakan
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kuda untuk disewakan, dan ada juga dari pihak keluarga menyediakan sendiri dengan
membawa kuda ke tempat acara maulid. Pihak keluarga juga wajib mengundang
pendamping yang berjenis kelamin laki-laki sebagai passarung, dan bukan hanya
passarung saja yang disiapkan melainkan juga la’lang (payung) yang sudah dihiasi
sedemikian rupa dan seorang pembawa payung. Keluarga juga tidak lupa
mengundang kelompok parrabana dan pakkalinda’da’ untuk meramaikan prosesi
arak-arakan sayyang pattu’du’, serta masyarakat sekitarpun antusias dalam
menyambut hari maulid dengan membuat tiri’ (jejeran telur) atau semacam telur yang
dirangkai bersama dengan berbagai macam makanan khas Mandar. Tiri’ tersebut
akan diangkat ketempat pelaksanaan maulid, sebagai rasa syukur masyarakat Mandar
kepada Nabi Muhammad Saw. Dalam tradisi ini nampak solidaritas yang tinggi yaitu
dalam mempersiapkan perayaan tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene,
terlihat masyarakat saling membantu satu sama lain untuk mempersiapkan
perlengkapan yang diperlukan seperti dari segi konsumsi, dimana para wanita sibuk
memasak dan para lelaki sibuk mengurus keperluan di luar. Apabila salah satu dari
syarat perlengkapan tidak disediakan maka bukan lagi dinamakan tradisi sayyang
pattu’du’, karena tradisi sayyang pattu’du di Mandar merupakan satu kesatuan yang
memiliki perannya masing-masing sehingga tidak dapat dipisahkan dari perlengkapan
tersebut. Andi Beda mengatakan bahwa:
“Ketika ada yang dikeluarkan atau tak lengkap maka tidak dapat dikatakan
tradisi sayyang pattu’du’. Misalkan kudanya saja yang ada maka dia hanyalah
kuda (sayyang) belum bisa dikatakan tradisi sayyang pattu’du’, karena
diharuskan lengkap sebab itu merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan
dan mempunyai fungsinya masing-masing.19
19 Andi Beda, Sekertaris di Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata,
wawancara 10 Agustus 2016.
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Dalam melaksanakan tradisi sayyang pattu’du’ atau acara khataman al-Qur’an
sebaiknya ada kelompok parrawana, kuda pattu’du’, passarung (pendamping),
pakkalinda’da’, tomessawe (penunggangnya). Adapun penunggangnya ialah anak
yang khataman al-Qur’an dan seorang wanita yang lebih dewasa duduk di atas
punggung kuda bagian depan (pissawe). Setiap perlengkapan tersebut menjadi
persyaratan dalam tradisi sayyang pattu’du’, apabila persyaratan sudah terpenuhi
maka proses sayyang pattu’du’ sudah dapat dilaksanakan sebab perlengkapan dalam
tradisi ini masing-masing memiliki fungsi.
c. Pelaksanaan Tradisi Sayyang Pattu’du
Salah satu keistimewaan tradisi sayyang pattu’du’ ialah dapat dirayakan
bersamaan acara maulid Nabi Muhammad Saw, dan pelaksanaan kegiatan ini
biasanya diadakan secara massal di setiap kecamatan/desa yang dikhususkan untuk
seorang anak khatamn al-Qur’an di tanah Mandar.
Sebelum pelaksanaan tradisi ini dimulai perlu ada persiapan-persiapan yang
disediakan oleh pihak keluarga dan pihak penyelenggara acara maulid. Awalnya
acara maulid ini dilaksanakan di dalam Mesjid dimana seorang anak khataman al-
Qur’an menunggu giliran untuk membacakan al-Quran di depan imam, agar Imam
yakin dengan melihat langsung peserta khatam membaca al-Quran maka anak
tersebut tidak diragukan lagi untuk menunggangi sayyang pattu’du’. Surah ad-Dhuha,
al-Alaq termasuk surah yang sering sekali dibacakan oleh peserta khatam
sebelumnya. Surah tersebut adalah surah yang dipilihkan oleh imam sesudah itu
diakhiri dengan do’a bersama, apabila peserta khataman al-Qur’an semuanya sudah
diuji oleh imam mesjid, maka para peserta khataman diarak keliling kampung,
dengan menunggangi sayyang pattu’du yang sudah dihias oleh sawi (pawang kuda).
50
Sawi akan selalu berusaha untuk memerintah kudanya agar memperlihatkan
kemampuannya untuk menari, ditambah lagi dengan anak yang duduk di atas kuda
berlenggak lenggok kepalanya mengikuti alur tarian kuda yang sedang menari,
sehingga tercipta pemandangan yang menarik. Peranan passarung juga tidak kalah
penting, karena merekalah penentu keselamatan penunggang kuda untuk tetap
menjaga keseimbangan, ditambah lagi dengan peran palla’langi untuk tetap menjaga
penunggang kuda agar tidak merasa kepanasan.
Lantunan suara gendang dari parrabana yang diikuti kuda untuk menyesuaikan
gerakan menarinya sesuai perintah dari sawi yang mampu membuat suasana tambah
meriah dan membuat kagum penonton/masyarakat, serta penonton juga turut dalam
mengikuti arak-arakan sayyang pattu’du’. Unsur seni dalam arak-arakan sayyang
pattu’du’ bukan hanya dari bunyi gendang parrabana, tetapi ada juga dari unsur seni
syair-syair khas Mandar yang dilantungkan di depan kuda menari, ditambah lagi
gerakan pakkalinda’da’ layaknya seseorang yang lagi menunjukan tari seni pencak
silat sehingga membuat suasana arak-arakan sayyang pattu’du’ tambah meriah.
Ragam kalinda’da’ yang mereka lantunkan sangat bervariasi tergantung
suasana hati atau perasaan mereka saat itu, ada yang melantunkan bersifat pesan-
pesan keagamaan, jenaka, pendidikan dan bahkan ada yang bersifat romantis.
2. Makna Tradisi Sayyang Pattu’du’
Tradisi sayyang pattu’du’ bukanlah sebuah tradisi yang wajib dilakukan oleh
masyarakat Mandar namun di dalam sebuah tradisi ini terdapat makna yang berbeda.
Makna dan tujuan itu masih melekat sehingga masyarakat Mandar di Kabupaten
Majene masih menjalankan tradisi tersebut.
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a. Rasa Syukur
Tradisi ini mengandung makna sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah
SWT atas nikmat serta karunia yang menjadi media pemersatu yakni mempererat tali
silahturahmi. Pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du’ yang dilaksanakan setiap
tahunnya merupakan rasa syukur kepada Tuhan karena telah berhasil menamatkan
kitab suci al-Qur’an yang merupakan pedoman hidup bagi ummat Islam. Bentuk rasa
syukur yang dituangkan dalam pelaksanaan sayyang pattu’du’ (kuda menari) yaitu
menaikkan anak di atas kuda lalu diarak keliling kampung dan pelaksanaan seperti ini
sudah menjadi kebiasaan yang sering dilakukan masyarakat Mandar khususnya di
Kabupaten Majene.
b. Memotivasi Orang Lain
Kata motivasi memiliki arti, sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
seseorang. Motivasi tidak dapat diamati secara kasat mata atau langsung, namun
dapat diinterpretasikan dalam tingkah laku seseorang tersebut, dalam bentuk
dorongan, rangsangan, atau pembangkit tenaga sehingga munculnya tingkah laku
tertentu.20 Tradisi sayyang pattu’du’ merupakan tradisi turun-temurun yang dilakukan
oleh masyarakat Mandar, salah satu mempertahankannya dengan menjaga dan
melestarikan tradisi tersebut, seperti memberikan motivasi atau dorongan serta
semangat yang kuat kepada seorang anak untuk lebih tekun belajar mengaji sampai
khataman al-Qur’an, sehingga anak tersebut dapat mengadakan perayaan tradisi
sayyang pattu’du’ atau acara totamma’. Suatu kebanggaan tersendiri bagi seorang
anak dan orang tua karena ini merupakan peristiwa yang tentu sangat bersejarah
dalam kehidupan seorang anak di Mandar.
20 Hamzah B.Uno, Teori motivasi dan Pengukurannya Analisis Dibidang Pendidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), h. 3
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c. Al-Qur’an Sebagai Pedoman Hidup
Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi seluruh umat manusia yang
beragama Islam, dalam al-Qur’an terdapat banyak perintah-perintah Allah SWT,
salah satunya untuk tetap menjaga apa yang diperintahkan dan menjahui segala
larangannya. Sehubungan dengan pelaksanaan tradisi sayyang pattu’du’ atau acara
keagamaan, seorang anak khatam al-Qur’an akan membacakan surah yang ditentukan
oleh imam.
d. Makna Simbol Perlengkapan Tradisi Sayyang pattu’du
Setiap tradisi memiliki perlengkapan yang bervariasi seperti halnya dengan
tradisi sayyang pattu’du’. Sebelum melaksanakan tradisi tersebut biasanya
perlengkapan disediakan, ada beberapa perlengkapan yang memiliki makna
tersendiri, makna tersebut masih dipertahankan sampai sekarang sehingga dalam
melaksanakan acara khatam al-Qur’an atau tradisi sayyang pattu’du perlu disiapkan
sebagai berikut :
a) Orang yang dikhatamkan (to tamma’)
b) Ada semacam panitia kecil atau orang yang memahami tradisi sayyang
pattu’du’
c) Kuda menari (sayyang pattu’du’) merupakan kuda yang sudah terlatih dengan
mengangguk-anggukkan kepalanya selaras dengan kakinya dan seirama dengan
tabuhan bunyi rebana.
d) La’lang (payung untuk penunggang) digunakan agar penunggang kuda
terhindar dari panas matahari. la’lang (payung) yang sudah dihiasi dengan
sedemikian rupa dan seseorang sebagai palla’langi atau pembawa payung.
Apabila penunggang kuda memakai payung, itu menandakan keturunan
53
bangsawan (mara’dia’), namun ada sebagian masyarakat Mandar yang
menggunakan payung hias saat tradisi tersebut walaupun bukan dari keturunan
bangsawan atau tergolong sebagai masyarakat biasa, karena salah satu
ketertarikan penonton adalah keindahannya dan menganggap dengan
menggunakan payung hias saat tradisi sayyang pattu’du’ agar tidak ketinggalan
zaman.
e) Rebana, dalam bahasa Mandar disebut rawana adalah alat musik yang
berbentuk lingkaran, terbuat dari kayu yang dilubangi untuk diberi membran
yang terbuat dari kulit binatang, umumnya rebana dimainkan oleh laki-laki baik
tua maupun anak-anak. Pemain rebana sebelum memainkan musik rebana maka
terlebih dahulu mengucapkan kalimat shalawat, seperti dalam mengiringi tradisi
sayyang pattu’du, acara perkawinan dan sunatan atau sekedar bermain rebana
di rumah. Personil rebana disebut parrawana yang terdiri dari tujuh sampai
sembilan orang. Ada juga rebana lain yang dimainkan oleh perempuan disebut
parrawana tobaine, biasanya dimainkan oleh empat sampai tujuh orang wanita.
Syair lagu parrawana berisi tentang kisah-kisah, nasehat-nasehat, tema
keagamaan, dan makna rebana di dalam tradisi sayyang pattu’du yaitu kuda
tidak akan menari atau menggoyangkan kakinya secara bergantian tanpa iringan
musik tabuhan rebana.21
f) Pendamping (passarung). Sarung dipakai untuk kaki bertumpu (menginjak) di
atas kuda, dan orang yang berada di samping kuda dinamakan passarung. Dua
di sisi kanan dan dua di sisi kiri untuk menjaga keseimbangan tomessawe
(penunggang kuda), dengan memegang sarung yang ada di atas punggung kuda.
21 Muhammad Ridwan Alimuddin, Warisan Salabose, (Yokykarta: Penerbit Ombak 2013), h.
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g) Pissawe (seorang yang lebih tua untuk menemani orang yang khatam duduk
diatas kuda) orang tersebut biasanya wanita dewasa dari kerabat atau keluarga
yang khataman al-Qur’an.
h) Pakkalinda’da’ (seseorang yang melantunkan pantun Mandar). Kalinda’da’
adalah karya sastra lisan atau pantun tradisional yang berbahasa Mandar tentang
perasaan dan fikiran yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat indah. Orang yang
melantunkan kalinda’da’ sebagian besar berusia lanjut yang diadakan saat
tradisi sayyang pattu’du, pakkacaping (permainan kecapi), passayang-sayang
(puisi Mandar yang dijadikan sebagai lagu). Secara etimologi kalinda’da’
berasal dari dua kata, yaitu kali (gali) dan da’da’(dada atau hati) jadi
kalinda’da’ artinya dada atau perasaan isi hati yang akan digali atau
diungkapkan kepada orang lain. Ada enam tema kalinda’da’ di Sulawesi Barat
di antaranya, kalinda’da’ sebagai penghibur, pecinta, kecantikan, kerendahan
hati, pendidikan dan keagamaan, sehingga kalinda’da’ mempunyai makna
tersendiri di setiap acara yang diikuti. Kalinda’da’ dalam tradisi sayyang
pattu’du’ bertujuan untuk menghibur secara langsung seseorang yang berada di
punggung kuda (tomessawe) dengan lantunan-lantunan pantun kalinda’da’.
Kalinda’da’ yang menghibur dalam tradisi sayyang pattu’du’, seperti merayu,
memuji wanita yang duduk di atas punggung kuda sehingga menjadi semarak
dengan teriakan penonton, contohnya:
“Usanga bittoeng ra’da’ dipondo’na I bolong
I kandi’ palakang mambure pecawanna”
Artinya:  Kusangka bintang yang jatuh di atas punggung kuda hitam, dinda kiranya
yang menaburkan senyumannya.
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Kalinda’da’ ini bertema menghibur, yang berarti menghibur hati wanita yang
sedang menunggangi kuda.
“Uru-uru uitammu
Tappa mongea’ mating
tappa andiang tambar paulianna”
Artinya:
Saat pertama kali ku melihatmu
Langsung aku jatuh cinta padamu
Lantas tiada penawar buat mengobatinya.
Kalinda’da’ ini bertema pecinta.22
i) Pakaian adat Mandar
Bagi wanita Mandar yang ikut dalam tradisi sayyang pattu’du’ diharuskan
memakai pakaian adat karena memiliki makna di setiap hiasan atau bagian dari
pakaian adat Mandar, seperti:23
Badawara adalah sebagai penutup kepala, belakang sampai dada atau pakaian
layaknya mirip orang haji . Badawara ini digunakan untuk seorang anak khataman al-
Qur’an yang duduk di bagian belakang punggung kuda.
Pasangan mamea adalah baju adat Mandar berwarna merah yang digunakan
pissawe saat menungganngi sayyang pattu’du’. Baju tersebut termasuk pakaian yang
berkain tipis dan longgar, namun tampilannya masih transparan sehingga masih
nampak lekukan tubuhnya dan pakaian dalaman yang memakainya.
Baju pokko adalah baju adat Mandar yang dipakai bagi wanita Mandar saat
acara fertival budaya, pernikahan. Berwarna merah, hijau dan ungu melambangkan
22 Suradi Yasil, Puisi Mandar Kalinda’da’ dalam Beberapa Tema, (Yokyakarta : Penerbit
Ombak, 2012) h. 6 dan 37
23 Sumber dari Kantor Dinas Pariwisata Kabupaten Majene diakses 10 Agustus 2016
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wanita yang masih gadis sedangkan pokko berwarna putih, biru, atau hitam
menandakan sudah menikah.
Kondeq (sanggul atau gulungan rambut di kepala)
Atting-atting atau dali beru’beru’ (anting yang berlapis bunga melati) yang
artinya bunga melati putih melambangkan kesucian dan kepolosan wanita Mandar
yang dalam pemakaiannya mengandung makna suatu kesetiaan dali ini dipakai oleh
semua golongan, namun apabila dali ini ditambah hiasan yang terurai di bawahnya
berbentuk hiasan yang terbuat dari emas atau perak disebut bakkar , maka ini ditandai
bahwa pemakai adalah dari golongan bangsawan.
Bunga sibali/bunga simbolong (tusuk kondeq bunga) adalah perhiasan sanggul
bagi wanita Mandar. Bunga sibali bersimbol dengan melihat status sosial seseorang.
Apabila seorang wanita menggunakan bunga sibali dengan bertangkai ganda, maka
itu melambangkan bahwa pemakainya seorang wanita bangsawan yang kualitasnya
sangat asli. Jika menggunakan bunga sibali dengan satu tangkai maka pemakainya
adalah bangsawan rendah atau keturunan bangsawan yang derajatnya tidak terlalu
tinggi, tetapi sekarang sudah nampak bahwa bunga sibali dapat dipakai oleh seorang
wanita yang bukan keturunan bangsawan atau masyarakat biasa.
Beru’beru’ simbolong adalah untaian bunga melati yang dipakai sebagai hiasan
sanggul oleh wanita Mandar, keindahan dari beru’beru’ yang berwarna putih sebagai
lambang kesucian hati.
Tombi jejer (kalung yang terbuat dari uang koin).
Gallang balle’ adalah gelang yang dikenakan pada pergelangan tangan yang
panjangnya hampir sampai siku, gelang ini digunakan untuk mara’dia (bangsawan),
tetapi sekarang sudah banyak masyarakat biasa yang memakainya.
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Lipa’ sa’be (sarung sutra Mandar) merupakan salah satu sarung yang menjadi
ciri khas dari Masyarakat Mandar. Pada sarung Mandar selalu ada bagian dengan
nama-nama tertentu yaitu biring (pinggir), Sure’ (corak), lapa’lapa’ (kotak-kotak),
gari’gi keccu’ anna’ kaiyang (gerigi kecil dan gerigi besar) dipakai oleh semua
kalangan, baik bangsawan, dan masyarakat biasa. Tetapi lipa’ salaka hanya dipakai
oleh keturunan bangsawan.
C. Pergeseran Nilai dalam Tradisi Sayyang Pattu’du’ di Kabupaten Majene
Tradisi sayyang pattu’du’ pada masyarakat Mandar merupakan warisan leluhur
yang masih terus dilaksanakan secara turun-temurun. Hal ini dimaksudkan agar nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi ini tetap hidup dan dilestarikan oleh generasi
selanjutnya, walaupun dalam perkembangan selanjutnya terjadi perubahan sosial,
sehingga nilai-nilai tradisi ini sudah mengalami pergeseran, namun ada juga nilai
yang masih bertahan, tetapi dalam pergeseran nilainya masyarakat di Kabupaten
Majene menyikapi dalam bentuk positif (menerima) dan negatif (menolak). Tradisi
ini juga dimaksudkan untuk membina hubungan keakraban dan kekerabatan, seperti
antara individu dengan individu, kelompok dengan kelompok, bahkan kelompok
dengan individu. Nilai sosial yang masih bertahan dan nilai sosial yang mengalami
pergeseran dalam tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene, sebagai berikut:
1. Nilai Spiritual (Agama)
Nilai agama Islam adalah suatu upaya mengembangkan pengetahuan dan
potensi yang ada mengenai masalah dasar yaitu berupa ajaran yang bersumber kepada
wahyu Allah SWT yang meliputi keyakinan, pikiran, akhlak dan amal dengan
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orientasi pahala dan dosa, sehingga ajaran-ajaran Islam tersebut dapat merasuk ke
dalam diri manusia sebagai pedoman dalam hidupnya.24
Nilai agama merupakan nilai yang mengandung unsur-unsur tradisi, dan
pelaksanaannya disesuaikan dengan aturan-aturan agama. Unsur-unsur dimaksud di
sini adalah kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat seperti berdo’a.
Dalam nilai agama terdapat pergeseran nilai, di tradisi sayyang pattu’du’ terdapat
juga nilai agama, seperti yang dikatakan Muhammad Ridwan bahwa:
“Tempat menginjak kaki untuk penunggang kuda adalah sarung (peindangan
lette’ na tomessawe), tetapi yang dinamakan passarung adalah empat lelaki
yang berada di sisi kiri dan di sisi kanan kuda hanya untuk menjaga
keseimbangan penunggang kuda, selain itu konon ada sering lempar ilmu hitam
(nabaca-bacai), jadi keempat passarung dulunya harus orang-orang yang
memiliki pemahaman agama yang tinggi (seorang imam mesjid, annangguru)
agar orang yang sedang menunggangi kuda  terhindar dari ilmu hitam (doti-
doti). Di zaman modern ini sebagian masyarakat Mandar sudah tidak percaya
lagi tentang hal doti-doti (ilmu hitam), sehingga passarung tidak diperuntukkan
untuk memiliki pemahaman ajaran Islam yang tinggi.25
Hasil dari wawancara di atas ialah budaya pada hakekatnya adalah kebiasaan
individu dan kelompok, sehingga mempunyai kebiasaan berperilaku maupun
keyakinan seseorang terhadap suatu benda, seperti siara, baca-baca dan pamali
(kepercayaan yang tidak boleh dilanggar jika dilanggar maka akan ada petaka yang
menimpa). Hal ini menjelaskan bahwa dahulu sayyang pattu’du’ digunakan hanya
untuk keturunan bangsawan, dan peran passarung selain bertujuan untuk menjaga
keseimbangan penunggang kuda, passarung juga dulunya memiliki pemahaman
24 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,
1990), h.414
25 Muhammad Ridwan Alimuddin 38 Tahun. Jurnalis di Radar Sulbar. Wawancara 12 Juli
2016.
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tentang ajaran agama Islam (kiai, imam mesjid, ustasd). Keturunan bangsawan
percaya apabila passarung mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang ajaran Islam,
maka penunggang kuda akan terjamin keselamatannya dan juga terhindar dari ilmu
hitam (doti-doti). Dalam perkembangannya sayyang pattu’du’ sudah menjadi tradisi
turun temurun di tanah Mandar, dan di zaman modernisasi ini masyarakat Mandar
sudah tidak percaya tentang doti-doti (ilmu hitam), sehingga passarung bukan lagi
untuk orang yang memiliki pemahaman ajaran Islam, tetapi dalam tradisi sayyang
pattu’du’ mappatamma’ di Kabupaten Majene, passarung dipilih dari pihak keluarga
penunggang kuda walaupun orang tersebut kurang paham tentang ajaran Islam.
Muhammad Ridwan mengatakan bahwa:
“Keluarga dari peserta yang khatam al-Qur’an menginginkan pissawe untuk
anaknya yang mala’bi (orang yang memiliki sifat rendah hati, sholeha, dan
berpendidikan), sehingga sifat yang dimiliki pissawe bisa tertular/ diwarisi oleh
anak khataman al-Qur’an dibelakangnya. Masyarakat Mandar juga masih
percaya bahwa pissawe terlebih dahulu berdiri di atas punggung kuda dengan
berniat dan bershalawat sambil menghadapkan wajahnya ke arah matahari
sehingga wajah wanita tersebut akan terlihat bercahaya (berseri-seri, tidak
membosankan, cantik) saat menunggangi kuda. Walaupun wanita sudah terlihat
cantik, tetapi saat menunggangi kuda wajahnya terlihat cemas dan takut, maka
penunggang kuda tidak akan terlihat cantik dan anggun diatas kuda. Sebaliknya
jika wajahnya tidak terlalu cantik, tetapi sikap wanita diatas kuda terlihat
tenang, tidak merasa takut, dan selalu tersenyum maka akan terlihat cantik di
pandang orang.26
Dahulu masyarakat Mandar di Kabupaten Majene percaya jika seorang anak
yang khataman al-Qur’an harus didampingi oleh seorang wanita mala’bi’ (memiliki
sifat rendah hati, sholeha dan berpendidikan) maka sifat tersebut juga akan dimiliki
atau diwarisi oleh seorang anak yang duduk di belakangnya dalam hal ini anak
26 Muhammad Ridwan Alimuddin 38 Tahun. Jurnalis di Radar Sulbar. Wawancara 12 Juli
2016.
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khatam al-Qur’an. Selain itu masyarakat Mandar masih percaya bahwa sebelum
duduk di atas punggung kuda, pissawe terlebih dahulu berdiri di atas punggung kuda
dengan wajah dihadapkan ke matahari sambil mengucapkan kalimat shalawat,
sehingga wanita tersebut akan memiliki wajah yang bercahaya (wajah yang berseri-
seri, tidak membosankan, cantik), tetapi jika wanita yang menunggangi kuda terlihat
biasa-biasa saja dan bersikap tenang, meskipun penunggang kuda duduk di atas kuda
yang bergoyang atau terkadang kudanya mengamuk, tetapi wanita tersebut masih
dengan keadaan yang tenang atau tidak panik maka wanita tersebut akan terlihat
menarik, dan cantik.
Dalam wawancara ini peneliti berpendapat bahwa dalam nilai agama masih
terdapat nilai yang bertahan dan nilai yang bergeser. Nilai yang mengalami
pergeseran, seperti masyarakat Mandar sudah tidak percaya tentang doti-doti (ilmu
hitam) sehingga passarung (pendamping laki-laki) tidak lagi orang yang memiliki
pengetahuan atau ajaran Islam. Nilai yang bergeser juga terlihat pada sebagian orang
tua di Kabupaten Majene yang lebih menyukai jika anaknya didampingi oleh seorang
pissawe yang berwajah cantik tanpa memikirkan asal-usul, sikap dan prilaku wanita
tersebut, seperti tidak berakhlak baik, tidak bersifat rendah hati, sombong dan tidak
berpendidikan. Alasan lain orang tua lebih memilih wanita cantik untuk mendampingi
anaknya yang khatam al-Qur’an ialah menarik perhatian penonton, walaupun pissawe
tersebut bukan dari anggota keluarga atau kerabat dekatnya. Nilai agama yang
bertahan dalam tradisi sayyang pattu’du’ ialah masyarakat Mandar masih
mempercayai bahwa sebelum duduk di atas punggung kuda, wanita pendamping anak
khatam al-Qur’an (pissawe) terlebih dahulu berdiri di atas punggung kuda dengan
wajah dihadapkan ke matahari sambil mengucapkan shalawat, sehingga wanita
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tersebut akan memiliki wajah yang bercahaya (wajah yang berseri-seri, menarik,
tidak membosankan).
2. Nilai Kesabaran
Sabar merupakan nilai sosial yang tergambar dalam tradisi sayyang pattu’du’
yang termasuk bagian dari akhlak, sikap sabar terhadap seorang guru mengaji, dalam
menjalankan tugas bahkan guru mengaji tidak boleh melepaskan tanggung jawab
sebelum anak muridnya tamma’ mangaji. Dalam hal ini anak murid tersebut masih
menjadi tanggung jawab guru mengaji, baik selama dalam proses mengaji hingga
proses menamatkan al-Qur’an. Sabar tergambar pula dalam sikap seorang murid
mengaji yang selalu berupaya sabar menyelesaikan proses belajar membaca al-
Qur’an. Sabar adalah kunci kesuksesan dalam menghadapi kesulitan dan bertindak
bijaksana dalam mengatasinya.
3. Nilai Estetika
Seni diartikan sebagai kesanggupan akal untuk menciptakan sesuatu yang
bernilai tinggi. Dalam hal ini, tradisi sayyang pattu’du’ merupakan salah satu wujud
kebudayaan dari kesanggupan manusia untuk menciptakan sesuatu yang bernilai
tinggi dan perlu mendapatkan apresiasi yang layak di tengah-tengah masyarakat.
Dalam tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene yang bertepatan hari maulid,
keindahan atau estetikanya sangat tergambar jelas dari berbagai tahapan pelaksanaan
dan berbagai perlengkapan yang digunakan dalam tradisi ini, terdapat pada irama
tabuhan rebana, lantunan kalinda’da’, kuda menari yang dihias, payung yang dihias
dan pakaian adat Mandar yang digunakan, nampak dari beragam warna dan hiasan
yang dipakai para peserta penunggang kuda, baik itu laki-laki maupun perempuan
dan kelompok parrabana dan pakkalinda’da’ yang memakai baju seragam. Selain
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dari pakaian yang dipakai penunggang kuda sebagai keindahan tradisi tersebut, tiri’
juga merupakan keindahan dalam acara maulid, tiri ialah telur yang dihiasi dan
diberi warna lalu digantungkan di batang pohon pisang. Tradisi ini identik dengan
penunggangnya, jika penunggang kuda adalah wanita maka pissawe atau wanita
dewasa yang duduk di bagian depan punggung kuda memakai pasangan mamea dan
hiasan sederhana, sedangkan yang duduk di punggung kuda bagian belakang adalah
seorang anak yang sudah khatam al-Qur’an memakai baju muslimah layaknya orang
haji (badawara).
Firdaus mengatakan bahwa :
“Dilihat dari foto zaman dulu, pissawe wajib memakai pasangan mamea
walaupun saat itu masih terlihat transparan dan dengan hiasan yang masih
sangat sederhana, sedangkan di zaman modern ini sudah banyak pissawe
memakai baju pokko (baju adat Mandar), bahkan ada yang berpakaian mirip
dengan pengantin Mandar. Kedua penunggang kuda sudah banyak
menggunakan pakaian pokko dan badawara yang dipadukan dengan
jilbab/hijab. Terdapat juga beberapa desa di Kabupaten Majene yang tradisi
sayyang pattu’du’nya masih sangat sakral seperti di desa Tinambung dan desa
Pamboang. Daerah tersebut masih memakai pasangan mamea dan badawara
serta masyarakatnya masih sadar jika penunggang kuda yang memakai payung
adalah keturunan bangsawan sehingga masyarakat yang berada di daerah
tersebut yang tidak menggunakan payung hias adalah orang biasa atau bukan
dari keturunan bangsawan.27
Hasil wawancara di atas peneliti mengemukakan, bahwa karena perubahan
sosial yang lebih cenderung ke modern sehingga berbeda dengan yang ada
sebelumnya. Di Kabupaten Majene sebagian masyarakatnya masih melakukan tradisi
sayyang pattu’du’ dengan sangat tradisional atau dalam pelaksanaan tradisi ini
nampak masih sakral, seperti di daerah Tinambung dan Pamboang. Di daerah ini
sadar akan status sosialnya, seperti pada saat melakukan tradisi sayyang pattu’du’
27 Firdaus 50 Tahun, Penanggung Jawab di Museum Majene, Wawancara 10 Agustus 2016
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apabila penunggang kuda memakai payung itu menandakan keturunan bangsawan
dan apabila penunggang kuda tidak menggunakan payung pada saat tradisi
berlangsung maka tergolong sebagai masyarakat biasa, dan kebiasaan ini masih
dilakukan di daerah Tinambung dan Pamboang di Kabupaten Majene. Masyarakat
yang tinggal di daerah perkotaan Kabupaten Majene sudah banyak yang
menggunakan payung hias dalam tradisi ini, walaupun bukan dari keturunan
bangsawan atau termasuk masyarakat biasa, karena mereka menganggap salah satu
ketertarikan penonton adalah keindahan dari payung hias, dan orang yang
menggunakan payung hias pada tradisi ini agar mengikuti gaya masa kini atau tidak
ketinggalan zaman.
Selain perubahan yang nampak pada penggunaan la’lang (payung), terdapat
juga pada pakaian adat yang dipakai penunggang sayyang pattudu’. Pasangan
mamea merupakan pakaian adat Mandar yang wajib digunakan untuk pissawe
(pendamping) dan apabila memakai pakaian tersebut maka hiasan yang digunakan
hanya sederhana seperti dali (anting yang dikenakan pada telinga berlapis melati),
konde (rambut palsu) dan kalung yang dibuat dari koin, sedangkan seorang anak yang
khataman al-Qur’an memakai pakaian muslimah layaknya seorang haji (badawara).
Ada juga masyarakat Majene menganggap pakaian pasangan mamea merupakan
pakaian yang tidak sopan, karena tampilannya masih terlihat transparan, nampak
lekukan tubuh dan pakaian dalaman yang memakainya, sehingga banyak masyarakat
di Mandar membuat kreasi-kreasi pakaian adat Mandar yang mirip dengan pasangan
mamea agar tampilannya sopan. Hijab merupakan fashion masa kini bagi wanita,
sehingga salah satu kreasi modern untuk pasangan mamea dan baju pokko adalah
memadukannya dengan menggunakan jilbab. Dalam agama Islam, menggunakan
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jilbab merupakan kewajiban wanita muslim dan menggunakan hijab/jilbab akan
terlihat sopan dan anggun, serta wanita tersebut sudah bisa menghargai dirinya
dengan menjaga pandangan para lelaki. Masyarakat di Mandar sangat setuju dengan
perubahan ini atau pergeseran nilai ini diterima oleh masyarakat di Kabupaten
Majene karena bersifat positif bagi masyarakat Majene.
4. Nilai Etika
Etika lebih menekankan tentang pentingnya peraturan, di dalam tradisi sayyang
pattu’du mempunyai aturan-aturan tertentu, mulai dari pelaksanaannya, persiapannya,
alat dan bahannya. Misalnya jika menunggangi kuda sayyang pattu’du’ akan
diajarkan oleh pemangku adat pelaksana, agar duduk di atas kuda sesuai dengan cara
yang dilakukan secara turun temurun. Nilai etika juga terlihat pada pemain musik
rebana dan orang yang melantunkan pantun Mandar (pakkalinda’da’).
Musik rebana (parrawana) adalah hal-hal yang membentuk sebuah komposisi
musik, seperti lagu, ekspresi, dan meningkatkan koreografi yaitu mencoba variasi
gerakan ekspresi para pemainnya agar suasana lebih hidup. Memakai pakaian
seragam (costum) yang uptodate sesuai perkembangan mode saat ini, untuk
menambah/mempercantik penampilan saat pentas, agar generasi muda ingin
menekuni kesenian rebana ini. Personil rebana yang dimainkan sekitar 7 atau 9 orang
mulai dari usia tua sampai usia muda dan anak-anak. Ada juga salah satu pemain
rebana menjadi pakkalinda’da’ yang disewa.
Pakkalinda’da’ (seorang yang berpantun Mandar), sedangkan kalinda’da’
adalah karya sastra lisan yang berupa puisi dan pantun tradisional yang berbahasa
Mandar tentang perasaan dan fikiran yang dinyatakan dalam kalimat-kalimat indah.
Orang yang melantunkan kalinda’da’ sebagian besar berusia lanjut, yang di dalam
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tradisi ini bertujuan untuk menghibur wanita di atas kuda dan masyarakat yang
menyaksikan tradisi tersebut. Biasanya kalinda’da’ yang berusia tua bertema tentang
perasaan hati seseorang, atau mengatakan secara spontan tentang apa yang dilihatnya.
Kesenian parrawana dan kalinda’da’ sama-sama mempunyai kebiasaan-kebiasaaan
dalam tradisi sayyang pattu’du’ yang berkaitan dengan ajaran Islam. Sebelum
memainkan rebana ataupun kalinda’da’ maka pemain wajib mengucapkan dua
kalimat syahadat dan shalawat yang artinya do’a ditujukan kepada Rasulullah saw
sebagai bukti rasa cinta dan hormat kepadanya, sehingga dalam perkembangannya
rebana dan kalinda’da’ (syair puisi berbahasa Mandar) mempunyai pergeseran nilai
yang bersifat sama pula, seperti yang di diungkapkan oleh Andi Beda sebagai
sekertaris di Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan Pariwisata bahwa:
“ Kalindada’ berlangsung saat kuda sudah berjalan dan tiba-tiba berhenti
dikeramaian penonton, di situlah pakkalinda’da’ melantunkan syair-syair
kalinda’danya’. Sebelum orang tua makkalinda’da’ dia tidak lupa
mengucapkan shalawat, namun saat ini sudah banyak anak muda
pakkalinda’da’ dan parrawana yang tidak mengucapkan shalawat sebelum
melakukan atraksinya atau kebiasaan shalawat ini perlahan-lahan sudah hilang,
yang berusia muda menganggapnya itu adalah kebiasaan kampungan, bahkan
agar terlihat percaya diri di depan penonton anak muda tersebut justru mabuk-
mabukan sehingga tanpa sadar dengan kelakuan yang diperbuatnya, seperti
pemain rebana menggoyang-goyangkan kepala dan berjoget.28
Kesenian rebana di Mandar merupakan sebuah musik yang berkaitan dengan
ajaran Islam yaitu dengan melantunkan shalawat atau do’a- do’a karena di dalamnya
mengandung puji-pujian kepada Allah SWT dan Rasulullah Saw. Di Mandar
sebagian orang tua mewarisi kalinda’da’ dan rebana ke generasi muda yang tidak
28 Andi Beda, (43 tahun) Sebagai Sekertaris di Dinas Pemuda Olah Raga, Kebudayaan dan
Pariwisata, wawancara 10 Agustus 2016
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memahami apa arti dari shalawat, seperti pakkalinda’da’ dan parrawana yang berusia
muda sudah tidak mempunyai etika, dikarenakan sebelum melaksanakan tradisi ini
mereka terlebih dahulu (mabuk) mengkonsumsi minumam yang diharamkan oleh
agama Islam agar terlihat percaya diri saat melakukan atraksi musik rebana dan
kalinda’da’. Mereka menganggap bahwa pemain rebana ataupun pemain kalinda’da’
yang masih mempertahankan kebiasaan shalawat dianggap tidak menarik perhatian
dan kampungan. Masyarakat di Kabupaten Majene yang berusia tua merasa resah
dengan generasi-generasi muda, mabuk-mabukan dalam pandangan Islam itu sangat
dilarang. Ini mencerminkan seseorang yang mempunyai kelakuan buruk (patua-tuai)
sehingga para orang tua merasa cemas dengan kebiasaan ini. Di sisi lain sebagian
masyarakat di Mandar menyukai hal itu, karena pemain yang tidak sadarkan diri
(mabuk) yang membuat masyarakat setempat terhibur dengan kelakuan pemain,
sehingga acara tersebut terlihat semakin semarak.
5. Nilai Gotong Royong
Gotong royong merupakan salah satu hal terpenting dalam tradisi sayyang
pattu’du’ seperti dalam pelaksanaanya tentu memerlukan kerjasama yang baik
sehingga dalam proses penyelesaian tahap-tahap pelaksanaan kegiatannya terbangun
kerja sama yang baik, sesama manusia sebagai individu kepada masyarakatnya. Nilai
gotong royong yang selalu menampakkan kebersamaan dan solidaritas antara
masyarakat dengan panitia pelaksana tradisi sayyang pattudu’ tersebut, seperti saling
membantu satu sama lain untuk mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang
diperlukan dalam tradisi ini. Pihak laki-laki sibuk mengurus perlengkapan di luar
seperti membuat panggung, sedangkan pihak wanita sibuk membuat makanan,
sehingga persiapan tradisi sayyang pattu’du’ dapat terselesaikan dalam waktu yang
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singkat. Konsep tolong menolong tidak dapat terlepas dari gotong royong, seperti
orang tua sangat terbantu dengan bantuan anak muda, dan pedagang kecilpun turut
tertolong dengan tradisi sayyang pattu’du’ ini, karena dapat berdagang di tengah
keramaian masyarakat yang menyaksikan tradisi tersebut. Pelaksanaan tradisi
sayyang pattu’du’ merupakan interaksi sosial yang berdampak pada kepentingan
bersama, kepentingan ini berupa solidaritas sosial yang dapat dilihat dari pelaksanaan
tradisi ini, yaitu kemampuan untuk menghimpun kembali penduduk asli Kabupaten
Majene atau orang yang memiliki darah Mandar meskipun telah berada di luar
daerah, tetapi orang tersebut akan kembali ke kampung halaman agar dapat
berkumpul bersama keluarga untuk menyaksikan tradisi sayyang pattu’du’.
Tabel 4.1
Pergeseran Nilai dalam Tradisi Sayyang Pattu’du’
No Nilai dalam tradisi
sayyang pattu’du’
Nilai yang masih bertahan
dalam tradisi sayyang
pattu’du’
Nilai yang bergeser dalam tradisi sayyang
pattu’du’
1. Nilai Agama
Masyarakat Mandar percaya
bahwa pissawe (wanita
pendamping yang duduk di
bagian depan kuda) akan
memiliki wajah yang
berseri-seri, cantik, dan tidak
terlihat membosankan,
apabila wanita tersebut
melakukan kebiasaan
sayyang pattudu yaitu
sebelum duduk di atas kuda
terlebih dahulu berdiri di
atas punggung kuda dan
menghadapkan wajahnya ke
arah matahari disertai
Dahulu di dalam tradisi sayyang
pattu’du’ yang berperan sebagai
pissawe adalah seorang tomala’bi’
(orang yang memiliki sifat rendah hati,
sholeha, dan berpendidikan), agar anak
yang khatam al-Qur’an juga memiliki
sifat yang sama oleh pendampingnya.
Seiring berkembangnya zaman,
pissawe tidak diperuntukkan lagi untuk
memiliki sifat mala’bi. Dulunya juga
tradisi sayyang pattu’du’ hanya untuk
golongan bangsawan, sehingga
pengawal yang berperan sebagai
pissawe harus memiliki pemahaman
ajaran Islam agar penunggang kuda
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dengan mengucapkan
shalawat.
terhindar dari ilmu hitam (doti-doti).
Karena berkembangnya zaman
sebagian masyarakat di Kabupaten
Majene tidak percaya lagi tentang ilmu
hitam, dimana passarung tidak hanya
diperuntukkan lagi untuk seorang yang
memiliki pemahaman agama yang
baik.
2. Nilai Kesabaran
Nilai kesabar dalam tradisi
ini terlihat pada peran guru
dan orang tua dalam
mendidik seorang anak
sampai khatam al-Qur’an.
Sabar juga tergambar pada
seorang anak yang selalu
berupaya untuk
menyelesaikan proses belajar
mengajinya sampai khatam
al-Qur’an.
Tidak mengalami pergeseran
3. Nilai Estetika
Di Kabupaten Majene saat
tradisi sayyang pattu’du’
berlangsung , terdapat di
daerah tertentu seperti
daerah Tinambung dan
Pamboang. Pelaksanaan
tradisi sayyang pattu’du’ di
daerah tersebut masih sangat
tradisional, salah satunya
masih memakai pasangan
mamea walaupun
tampilannya transparan atau
kesannya tidak sopan, serta
berbagai perlengkapan
tradisi sayyang pattu’du’
yang sangat tradisional.
Tampilan baju pasangan mamea adalah
berkain tipis, transparan, dan apabila
dipakai lekukan tubuh akan terlihat. Baju
ini digunakan khusus penunggang kuda
yang duduk di bagian depan kuda
(pissawe). Dalam perkembangannya
masyarakat di Kabupaten Majene
mengubah bentuk baju tersebut agar
kesannya terlihat sopan, bahkan baju
pasangan mamea tidak dikhususkan lagi
untuk pissawe, tetapi di Kabupaten
Majene sudah banyak yang memakai baju
pokko dan memadukannya dengan jilbab,
bahkan terlihat kedua penunggang kuda,
baik pissawe maupun anak yang khatam
al-Qur’an menggunakan pakaian mirip
pengantin Mandar. Ada juga yang
melakukan tradisi sayyang pattu’du’
dengan menggunakan perlengkapan yang
dikhususkan untuk bangsawan walaupun
masyarakat di Kabupaten Majene bukan
dari golongan bangsawan.
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4. Nilai Etika
Parrawana adalah orang
yang memainkan musik
rebana, sedangkan
pakkalinda’da’ adalah orang
yang melantukan pantun
Mandar. Kedua kesenian ini
yang berusia tua, masih
mempercayai bahwa
sebelum melakukan
atraksinya, mereka terlebih
dahulu  mengucapkan dua
kalimat syahadat dan
bershalawat agar apa yang
dilakukannya menjadi
berkah.
Sebagian masyarakat (golongan pemuda)
di Kabupaten Majene bahwa sebelum
memainkan musik rebana dan
melantunkan kalinda’da’, terlebih dahulu
mengkonsumsi minuman haram agar
terlihat percaya diri saat memainkan
musik rebana dan melantunkan pantun
kalinda’da’ di depan penonton.
5. Nilai Gotong
royong
Dalam tradisi sayyang
pattu’du’ yang bertepatan
bulan maulid, masyarakat
setempat saling membantu
satu sama lain untuk
mempersiapkan peralatan
dan perlengkapan yang
diperlukan dalam tradisi ini.
Pihak laki-laki sibuk
mengurus perlengkapan di
luar, seperti menyediakan
panggung, menghias tempat.
Dari pihak wanita sibuk
membuat makanan, sehingga
terjadi kegotong royongan
yang membuat persiapan
tradisi sayyang pattu’du’
dapat terselesaikan dalam
waktu yang singkat.
Tidak mengalami pergeseran
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2016
Kesimpulan dari tabel di atas ialah manusia selain sebagai makhluk individu,
manusia juga disebut sebagai makhluk sosial, artinya manusia memiliki kebutuhan
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dan kemampuan serta kebiasaan untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan
manusia yang lain. Dalam masyarakat Mandar khususnya masyarakat di Kabupaten
Majene dapat dilihat secara jelas melalui pengamatan tradisi di Mandar terkhusus
tradisi sayyang pattu’du’, terdapat pergeseran nilainya namun masyarakat di
Kabupaten Majene menyikapi dalam bentuk positif (menerima) dan negatif
(menolak). Pelaksanaan tradisi ini merupakan suatu interaksi sosial yang dilakukan
kepada keluarga, teman, kerabat dan lingkungannya. Di kalangan masyarakat
Kabupaten Majene banyak yang tidak mengetahui di dalam tradisi sayyang pattu’du’
terdapat nilai positif yang bermanfaat bagi masyarakat di Kabupaten Majene.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, maka peneliti dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene diselenggarakan untuk
mengapresiasi seorang anak yang telah khataman al-Qur’an dengan cara diarak
keliling kampung menunggangi seekor kuda yang diiringi musik tabuhan
rebana dan untaian pantun berbahasa Mandar (kalinda’da’), serta untuk
menjaga keseimbangan penunggang kuda diperlukan pendamping (passarung).
Dalam perkembangan zaman tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene
tidak lagi hanya digunakan untuk seorang anak yang sudah khataman al-
Qur’an, tetapi cenderung dimanfaatkan untuk kepentingan lain, yaitu sebagai
media promosi politik, festival budaya, penjemputan tamu, dan identitas
ataupun simbol daerah Mandar, terlihat pada pembukaan di perayaan HUT kota
Majene dan perayaan HUT RI di Kabupaten Majene.
2. Perubahan sosial berdampak pada pertunjukkan tradisi sayyang pattu’du’ di
Kabupaten Majene, sehingga mengalami pergeseran nilai. Adapun nilai-nilai
yang bergeser dalam tradisi sayyang pattu’du’ yaitu: nilai agama, nilai estetika
dan nilai etika. Nilai agama, seperti dahulu di dalam tradisi sayyang pattu’du’
yang berperan sebagai pissawe adalah seorang tomala’bi’ (orang yang memiliki
sifat rendah hati, sholeha, dan berpendidikan), agar anak yang khatam al-
Qur’an juga memiliki sifat yang sama oleh pendampingnya. Seiring
72
berkembangnya zaman, pissawe tidak diperuntukkan lagi untuk memiliki sifat
mala’bi, bahkan masyarakat di Kabupaten Majene melaksanakan tradisi
sayyang pattu’du’ walaupun pissawenya bukan dari tomala’bi. Nilai estetika,
pissawe dalam tradisi sayyang pattu’du’ pada umumnya memakai pakaian adat
Mandar berwarna merah (pasangan mamea) yang tampilannya transparan,
seiring berkembangnya zaman wanita tersebut sudah tidak lagi menggunakan
pasangan mamea melainkan sebagian masyarakat di Mandar memadukannya
dengan kreasi-kreasi modern (masa kini). Nilai etika terlihat pada pemain
musik rebana (parrawana) dan orang melantunkan pantun Mandar
(pakkalinda’da’) yang mengalami pergeseran nilai bersifat sama, yaitu sebelum
memainkan musik rebana dan melantunkan kalinda’da’ terlebih dahulu
mengucapkan kalimat syahadat dan shalawat, namun kebiasaan tersebut sudah
mulai hilang. Sebagian generasi muda pemain rebana dan kalinda’da’ di
Kabupaten Majene sudah tidak mempunyai etika, mereka tidak mengucapkan
kalimat syahadat dan shalawat lagi, melainkan pemain justru mabuk-mabukan
agar lebih percaya diri saat tampil dalam pertunjukkan tradisi sayyang
pattu’du’, ini mencerminkan seseorang yang mempunyai perilaku buruk atau
tidak menghargai orang tua dan tradisi tersebut.
B. Implikasi penelitian
Setelah melakukan penelitian, sebagai peneliti berpendapat bahwa hasil dari
penelitian ini merupakan salah satu tradisi yang masih dilaksanakan di
Kabupaten Majene, namun tradisi sayyang pattu’du’ mengalami pergeseran
nilai dalam pelaksanaannya. Seiring perkembangan zaman dengan semakin
leluasanya budaya luar masuk untuk mempengaruhi masyarakat sehingga
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peneliti mengharapkan beberapa hal yang menjadi saran terkait pelaksanaan
tradisi sayyang pattu’du’ di Kabupaten Majene. Saran tersebut antara lain :
1. Masyarakat di Kabupaten Majene, sebagian dari mereka masih menjunjung
tinggi nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi sayyang pattudu’. Dengan
membudayakan tradisi ini maka interaksi sosial dalam tradisi sayyang pattu’du’
akan mempererat kembali hubungan silatuhrahmi, dan saling tolong-menolong
yang memberikan nilai positif untuk kepentingan bersama.
2. Sayyang pattu’du’ yang merupakan budaya Mandar, sangat disayangkan jika
tidak dilestarikan oleh generasi selanjutnya, maka diharapkan kepada tokoh
adat, tokoh masyarakat, budayawan bahkan orang tua untuk selalu memberikan
infomasi dan mengajarkan ke generasi yang lebih muda tentang tradisi sayyang
pattu’du’ agar budaya luhur ini terpelihara, sebab budaya seperti ini memiliki
daya tarik untuk mendatangkan wisatawan lokal dan mancanegara berkunjung
ke tanah Mandar.
3. Dalam melestarikan tradisi sayyang pattu’du’ ke generasi selanjutnya
sebaiknya tetap mempertahankan nilai-nilai tradisi sayyang pattu’du’,
walaupun mengalami pergeseran nilai tetapi nilai-nilai yang positif tetap
dilestarikan, sedangkan nilai yang negatif seharusnya dihilangkan atau tidak
mempraktikkannya.
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PANDUAN WAWANCARA
(Untuk Informan di Mandar)
Pertanyaan yang terdapat dalam daftar ini dimaksudkan untuk mengetahui
informasi secara mendalam sehubungan dengan Transformasi Nilai Tradisi Sayyang
Pattu’du’ Pada Budaya Mandar (Studi Fenomenologi Dinamika Sayyang Pattu’du
dalam khataman al-Qur’an di Kabupaten Majene) dari para informan dan budayawan
Mandar sebagai berikut :
1. Bagaimana awal mula atau sejarah tradisi sayyang pattu’du dalam acara khataman
al-Qur’an di Kabupaten Majene ?
2. Bagaimana persiapan kegiatan tradisi sayyang pattu’du dalam acara khataman al-
Qur’an di kabupaten Majene ?
3. Peralatan dan perlengkapan apa yang digunakan dalam tradisi sayyang pattu’du di
Kabupaten Majene?
4. Bagaimana tradisi sayyang pattu’du dipertunjukkan dalam acara khataman al-
Qur’an di Kabupaten Majene ?
5. Dapatkah anda jelaskan, dinamika atau perubahan apa yang terjadi pada tradisi
sayyang pattu’du dalam khataman al-Quran di Kabupaten Majene ?
6. Apakah didalam tradisi sayyang pattu’du’ terdapat makna tersendiri bagi
masyarakat di Kabupaten Majene ?
7. Apakah sayyang pattu’du’ hanya dapat dilaksanakan pada acara maulid ?
8. Apakah terdapat pergeseran nilai-nilai dalam tradisi sayyang pattu’du di
Kabupaten Majene?
9. Nilai-nilai apa saja yang bergeser dalam tradisi sayyang pattu’du di Kabupaten
Majene ?
10. Nilai-nilai apa saja yang bertahan dalam perubahan sosial tradisi sayyang
pattu’du di Kabupaen Majene ?
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